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                        
“Katakanlah, apakah sama antara orang yang mengetahui dengan orang yang tidak 
tahu.” (Az-Zumar: 9) 
 
                            
                 
“Serulah manusia kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran yang baik, 
dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia lebih 
mengetahui  tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya, dan Dia lah yang lebih 
mengetahui orang-orang yang mendapatkan petunjuk.” (QS. An-Nahl: 125) 
 
 ٍِملْسُم ِّلُك َىلَع ٌةَضََرف ِمْلِعْلا َُبلَط)حاجم نبإ هاور( 














 Naily Habibah (12.12.21.045)Metode Dakwah Pada Jama’ah Usia Lanjut 
di Pondok Pesantren Al-Manshur Putri Popongan Klaten. Skripsi: Jurusan 
Bimbingan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama 
Islam Negeri Surakarta, November 2016. 
 
Usia menurut J. W. Santrock (2002) adalah ada dua pandangan yaitu 
menurut pandangan, orang barat  dan orang Indonesia. Menurut pandangan orang 
barat,  65 tahun ketas, dimana usia ini akan membedakan seseorang masih dewasa 
atau sudah lanjut. Sedangkan menurut orang Indonesia yang lebih dari 60 tahun 
karena pada umumnya di Indonesia dipakai sebagai usia maksimal kerja dan 
mulai tampaknya ciri-ciri ketuaan.  Bila seseorang yang sudah beranjak jauh dari 
periode hidupnya yang terdahulu, ia sering melihat masa lalunya, biasanya dengan 
penuh penyesalan. Untuk itu, penelitian ini juga akan membahas tentang usia 
lanjut yang berkaitan dengan religiusitas mereka dalam kehidupan sehari-hari.  
Subyek penelitian ini ditujukan pada jamaah usia lanjut di Pondok 
Pesantren al-Manshur Putri Popongan Klaten Jawa Tengah. Sebagian di antara 
religiusitas mereka masih bersifat awam.Hal ini disebabkan rendahnya 
pengetahuan keagaman  mereka. Kebanyakan mereka belum mampu memahami 
ajaran Islam sebagai suatu kesatuan yang utuh serta belum mampu 
merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Adapun masalah penelitian ini adalah: (1) Bagaimana keadaan sosial 
keagamaan usia lanjut di sekitar daerah Popongan Klaten? Dan (2) Bagaimana 
metode dakwah yang digunakan Pondok Pesantren al-Manshur pada usia lanjut di 
sekitar daerah Popongan Klaten? Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
(field research) dengan pendekatan deskriptif  kualitatif yang bertujuan untuk 
mengetahui keadaan sosial keagamaan para manula di daerah Pondok Pesantren 
Popongan. Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, observasi 
dan dokumentasi untuk mengumpulkan data. Subyek dalam penelitian ini dipilih 
dengan mennggunakan purposive sampling, yaitu kiai pondok, para ibu-ibu 
jamaah usia lanjut, dan ustadzah. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa keadaan  sosial keagamaan 
masyarakat di sekitar Popongan Klaten adalah masih minim dalam hal 
pengetahuan keagamaan. Sementara itu, metode dakwah yang digunakan oleh 
pihak Pondok Pesantren al-Manshur Putri Popongan dalam meningkatkan 
wawasan  pengetahuan keagamaan masyarakat (jamaah usia lanjut) di Popongan 
adalah dengan metode dakwah ceramah dan Tanya jawab. Sehingga melalui dua 
metode dakwah ini, mampu menyadarkan para jamaah usia lanjut pada 
khususnya, dan masyarakat sekitar Popongan pada umumnya untuk dapat 
mengaplikasikan pengetahuan keagamaan mereka dalam kehidupan sehari-hari 
secara baik dan benar. 
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A. Latar Belakang 
Islam merupakan ajaran rahmatan lil `alamin (rahmat bagi seluruh 
alam) sebagai pedoman yang mengatur interaksi antara sang Khaliq 
(pencipta) dengan manusia (hablumminallâh), antara manusia dengan 
manusia (hablumminannâs), dan antara manusia dengan alam. Interaksi 
antara manusia  untuk saling berdakwah atau saling mengingatkan di jalan 
yang benar. Islam dapat menjamin terwujudnya kebahagiaan dan 
kesejahteraan umat manusia bila mana ajaran Islam yang mencakup segenap 
aspek kehidupan itu dijadikan sebagai pedoman hidup (way of life) dan 
dilaksanakan sungguh-sungguh. Agama Islam memerintahkan kepada 
umatnya untuk mempelajari serta mengajarkan kitab suci al-Qur‟an, karena 
al-Qur‟an adalah sumber dari segala sumber ajaran Islam yang mencakup 
segala aspek kehidupan manusia. Hal ini sesuai firman Allah SWT dalam 
surat Shâd ayat 29: 
                       
Artinya: ini adalah sebuah kitab yang kami turunkan kepadamu penuh 
dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayatnya dan 
supaya  mendapat pelajaran bagi orang-orang yang mempunyai 
pikiran. 
Ayat di atas secara lahir dapat ditarik pemahamannya bahwa al-Qur‟an 
diturunkan oleh Allah SWT kepada Nabi Muhammad SAW bukan sekedar 
mukjizat saja tetapi, di samping itu untuk dibaca, dipahami, diamalkan, dan 
 
 
dijadikan sumber hidayat dan pedoman bagi manusia untuk mencapai 
kebahagiaan dunia dan akhirat. Karena al-Qur‟an sendiri adalah kitab suci 
yang diturunkan untuk dijadikan sebagai petunjuk untuk manusia. 
Masalah manusia dalam hidupnya, selalu ingin mendapatkan dan 
menikmati ketentraman batin, ketenangan hidup dan kebahagiaan diri. Hal 
tersebut merupakan tuntutan fisik maupun psikis, baik berasal dari internal 
maupun eksternal, dan manusia selalu berusaha mencarinya. Semua ini 
disebabkan oleh bermacam-macam hambatan yang terjadi yang merupakan 
problema kehidupan, sehingga banyak manusia yang tidak sanggup 
menghadapi dan menyelesaikan problema itu dan akhirnya mengalami reaksi 
fisiologis dan psikologis seperti cemas, gelisah, takut, merasa tidak puas dan 
merasa daya pikirnya menurun, hal inilah yang dialami para lansia. 
Meningkat sejalan dengan pertambahan usia lanjutnya dan dengan 
perasaan takutnya kepada kematian ini berdampak pada peningkatan 
pembentukan sikap keberagamaan dan kepercayaan terhadap kehidupan abadi 
(akhirat). 
Dakwah adalah sesuatu kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, 
tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan secara sadar dan 
berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik secara individu 
maupun secara kelompok, agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, 
kesadaran, sikap penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama 
sebagai massage yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-
unsur paksaan (Arifin, 2004:6). Metode (Yunani: metohodos) adalah cara atau 
 
 
jalan. Dalam kaitan dengan kegiatan keilmuan, maka metode mengandung 
arti cara kerja untuk memahami obyek yang menjadi sasaran ilmu yang 
bersangkutan (Ahmad, 1996: 42). 
Usia lanjut adalah istilah untuk tahap akhir dari proses periode penutup 
dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode dimana seseorang telah 
beranjak jauh dari periode terdahulu yang lebih menyenangkan, atau beranjak 
dari waktu yang penuh dengan manfaat. Bila seseorang yang sudah beranjak 
jauh dari periode hidupnya yang terdahulu, ia sering melihat masa lalunya, 
biasanya dengan penuh penyesalan, dan cenderung ingin hidup pada masa 
sekarang, mencoba mengabaikan masa depan sedapat mungkin (Haditono, 
2011: 15). 
Orang yang lanjut usia oleh ahli psikologi biasa disebut sebagai masa 
dewasa pertengahan dan masa dewasa akhir. Usia 50 tahun disebut sebagai 
usia lanjut yang banyak mengalami perubahan baik secara psikis maupun 
fisik. Dari segi fisik, usia 50 tahun ke atas sudah banyak mengalami 
penurunan. Periode ini disebut sebagai periode regresi (penurunan). 
Perubahan secara psikis juga terjadi. perubahan-perubahan gejala psikis ikut 
mempengaruhi berbagai aspek kejiwaan yang terlihat dari aspek tingkah laku 
yang diperlihatkan. (Papalia,  2008: 57). 
Menurut DJalaluddin (1998)  bahwa manusia pada tahap kedewasaan 
menengah (40-65 tahun) mencapai puncak periode usia yang paling 
produktif. Tetapi dalam hubungan dengan kejiwaan, pada usia ini terjadi 
krisis akibat pertentangan batin antara keinginan untuk bangkit dengan 
 
 
kemunduran diri. Karena itu umumnya pemikiran mereka tertuju pada upaya 
untuk kepentingan keluarga, masyarakat dan generasi mendatang. Hal ini juga 
diungkapkan oleh Diane dalam bukunya Human Development (psikologi per-
kembangan) bahwa pada usia ini kecemasan akan penurunan fisik dan yang 
lainnya telah menjadi tema utama dalam deskripsi psikologis. Adapun usia 
selanjutnya, yaitu di atas usia 65 tahun manusia akan menghadapi sejumlah 
permasalahan.  
Permasalahan pertama adalah menurunnya kemampuan fisik hingga 
aktivitas menurun, sering mengalami gangguan kesehatan, yang 
menyebabkan mereka kehilangan semangat, ini juga berimbas pada perasaan 
mereka tidak berharga atau kurang dihargai. Menurut Jalaluddin umumnya 
mereka mengalami konflik batin antara keutuhan dan keputusasaan.Dan 
dengan realitas yang ada maka pada masa tualah seseorang bisa lebih 
memfokuskan hidupnya untuk kehidupan akhirat dan bisa lebih 
meningkatkan amal ibadahnya. Dan secara garis besarnya ciri-ciri keagamaan 
pada lansia adalah bahwa tingkat keberagamaan pada lansia sudah lebih 
mantap dan mulai timbul rasa takut pada kematian. Pembinaan keagamaan 
perlu adanya agama yang secara khusus untuk menangani masyarakat usia 
lanjut untuk itu dakwah dapat mendukung para lansia dalam meningkatkan 
amal ibadah mereka menjadi lebih baik lagi sesuai ajaran Islam. 
 Tujuan diadakannya kegiatan ini adalah agar para lanjut usia dapat 
mengaplikasikannya dalam kehidupannya sehari-hari, sebagai upaya kerja 
keras mendidik dan mengarahkan objek jama‟ah usia lanjut yang beragama 
 
 
Islam agar mereka mampu melakukan perubahan, perbaikan, peningkatan, 
dan pengalamannya terhadap ajaran Islam sesuai dengan tuntunan Al-Qur‟an 
dan Hadits, khususnya dalam hal menjalankan akidah dan ibadah serta telah 
ada kesesuaian dengan hukum Islam yang berlaku umum. Oleh karena itu 
orang yang lanjut usia ini baik yang berada pada usia dewasa pertengahan 
maupun usia dewasa akhir banyak mengalami pergolakan batin dan keinginan 
untuk lebih mendekatkan diri pada agama. Hal ini juga dikarenakan  mereka 
telah memiliki waktu luang yang sebelumnya pada waktu usia masih muda 
sampai 40 tahun mereka aktif baik sebagai pekerja maupun bergerak di 
organisasi-organisasi. Dengan kegiatan ini diharapkan para lansia guna bisa 
meningkatkan kualitas ibadah lansia. 
Pembinaan kegiatan ini pada masyarakat Popongan Tegalgondo yang 
dilakukan oleh Pondok Pesantren Al-Manshur merupakan sebuah 
keniscayaan yang benar-benar harus dilakukan. Hasil itu dilakukan guna 
memenuhi tujuan pesantren dan sekaligus tanggung jawab dan kewajiban 
dakwah Pondok Pesantren Al-Manshur sebagai sebuah lembaga dakwah yang 
ada di Popongan Tegalgondo mencoba memberikan pembinaan keagamaan 
pada masyarakat sekitarnya. Peranan masyarakat dalam semua aktifitas sosial 
keagamaan pondok pesantren karena dalam keberadaannya pesantren 
bukanlah sekedar tempat santri bermukim saja. Namun dalam 
perkembangannya pesantren sebagai lembaga sosial keagamaan berusaha 
melakukan perubahan-perubahan sehingga eksistensi pesantren tetap terjaga 
dalam menjadi laboratorium pendidikan agama Islam yang patut diteladani. 
 
 
Pesantren juga merancangkan cita-cita dalam upaya dalam membentuk 
manusia yang baik dan saleh. Oleh karena itu pesantren melangsungkan 
usahanya bentuk komunitas ditengah kehidupan masyarakat yang luas. 
Bagaimanapun kegiatan itu berlangsung dan dilakukan akan membuahkan 
bentuk interaksi antara masyarakat pesantren dan masyarakatnya. Dalam hal 
ini sebagai penyatuan yang semula terpisah dan melenyapkan perbedaan yang 
sebelumnya meskipun tidak bisa secara menyeluruh, yang berarti juga 
diterimanya, seseorang individu atau kelompok oleh anggota lain dari suatu 
kelompok. Sebelum didirikannya dapat dikatakan bahwa keadaan masyarakat 
di sekitar Pondok, apabila dilihat dari ada atau tidaknya nuansa keagamaan, 
merupakan masyarakat yang minim dengan soal-soal keagamaan. Mereka 
tampak jauh dan tidak menghiraukan masalah-masalah keagamaan.  
 Bentuk partisipasi dalam kegiatan ini adalah dengan mengikuti 
aktivitas pendidikan pesantren berupa pengajian umum ahad wage, 
Nariyahan, Jama‟ah Yasinan Jum‟at. 
Karena keterbatasan fisik dan menurunnya fungsi organ tubuh. Maka 
peneliti ingin bermaksud mengetahui cara (metode) apa yang digunakan oleh 
Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan dalam memberikan kegiatan 
keagamaan kepada usia lanjut agar mereka dapat melaksanakan kegiatan 
pengamalan ibadah dengan baik walaupun dengan keterbatasan secara fisik 
dan daya fikir yang dimiliki oleh lansia, kegiatan keagamaan usia lanjut 
dilakukan setiap seminggu sekali pada hari rabu, dilaksanakan pukul 09.00 
sampai pukul 12.00 dengan jama‟ah sekitar 20 orang dan 3 ustadzah. Yang 
 
 
dilakukan  pondok pesantren dalam dakwah kepada masyarakat sekitar daerah 
Popongan adalah dengan memberikan motivasi dan nasihat kepada jama‟ah 
usia lanjut. 
Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 
meneliti dengan judul, “Metode Dakwah pada Jamaah Usia Lanjut di Pondok 
Pesantren Al-Manshur Putri Popongan Klaten”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat  
mengidentifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Orang yang lanjut usia ini baik yang berada pada usia dewasa pertengahan 
maupun usia dewasa akhir banyak mengalami pergolakan batin dan 
keinginan untuk lebih mendekatkan diri pada agama. 
2. Orang yang lanjut usia sering mengalami gangguan kesehatan , 
menurunnya kemampuan fisik yang menyebabkan kehilangan semangat 
yang menimbulkan perasaan kurang berharga atau kurang dihargai 
(Papalia, 2008: 58). 
3. Seseorang yang sudah lanjut usia, sering melihat masa lalunya dengan 
penyesalan dan cenderung ingin hidup pada masa sekarang (Aprianti, 
2011: 5) 






C. Pembatasan Masalah 
Peneliti melakukan pembatasan masalah guna menghindari adanya 
penyimpangan dari permasalahan  yang ada, sehingga peneliti dapat lebih 
fokus dan tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada. Pembatasan 
masalah dilakukan juga ditujukan agar penelitian ini menjadi lebih terarah 
dalam mencapai sasaran yang diharapkan. Tidak seluruh masalah yang 
dipaparkan di atas akan diteliti. Penelitian ini membatasi persoalan secara 
khusus mengenai “Metode Dakwah Terhadap Usia Lanjut di Pondok 
Pesantren Putri Popongan Al-Manshur Klaten”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat 
dirumuskan setidaknya dua masalah pokok yang perlu dibahas dalam 
penelitian ini: 
1. Bagaimana keadaan sosial keagamaan  masyarakat di sekitar daerah 
Popongan Klaten? 
2. Bagaimana metode dakwah yang digunakan Pondok Pesantren Al-
Manshur  pada usia lanjut di sekitar daerah Popongan Klaten? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini adalah: 




2. Mengetahui metode dakwah pada jama‟ah usia lanjut di sekitar daerah 
Popongan Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritik 
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
ilmiah yang dapat menambah pengetahuan dalam bidang ilmu dan 
metode dakwah pada usia lanjut. 
b. Hasil dari penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai bahan rujukan 
bagi peneliti selanjutnya pada kajian yang sama, tetapi pada ruang 
lingkup yang lebih luas dan mendalam dibidang metode dakwah. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, dapat menambah pengalaman dan mengetahui metode 
dakwah yang dapat diterapkan bagi lansia. 
b. Bagi Pesantren, dapat dijadikan acuan atau pedoman untuk 
memberikan masukan-masukan terhadap metode yang digunakan. 
c. Bagi Jurusan, penelitian ini dapat menambah koleksi kajian tentang 
metode dakwah pada jamaah usia lanjut. 
d. Bagi Akademik, dapat menambah wawasan informasi dan 
pengetahuan tentang metode dakwah bagi mahasiswa Fakultas 
Dakwah, utamamya pada jurusan Bimbingan Konseling Islam. 
3. Penelitian ini belum komprehensif, karena hanya melihat  dari segi 
pendekatan deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang mengeksplor 
sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah yang diteliti 
 
 
(metode dakwah kepada jamaah usia lanjut), belum mengeksplor 
secara menyeluruh tentang metode dakwah seluruh jamaah atau santri 
di Pondok Pesantren Al-Manshur. Oleh karenanya, peneliti yang lain 
diharapkan dapat melakukan penelitian yang lebih komprehensif 

























A. Tinjauan Umum Tentang Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Secara lughawi dakwah berasal dari kata da’a, yad’u, da’watan yang 
berarti memanggil, mengajak dan menyeru.Dakwah adalah sesuatu 
kegiatan ajakan baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan 
sebagainya yang dilakukan secara sadar dan berencana dalam usaha 
mempengaruhi orang lain baik secara individu maupun secara kelompok, 
agar supaya timbul dalam dirinya suatu pengertian, kesadaran, sikap 
penghayatan serta pengalaman terhadap ajaran agama sebagai massage 
yang disampaikan kepadanya dengan tanpa adanya unsur-unsur paksaan 
(Arifin, 2004: 6). 
Dakwah adalah kegiatan menyeru umat manusia untuk masuk ke 
jalan Tuhan (Allah SWT) atau sistem Islam baik dengan lisan, tulisan, 
maupun perbuatan sebagai ikhtiar muslim untuk mewujudkan Islam dalam 
kehidupansyakhsyiah, usrah, jamaah, hingga ummat secara berjamaah. 
Sehingga terwujud masyarakat yang terbaik (khairu ummah). (Ahmad, 
1996: 25). 
Menurut Wardi Bachtiar (1997) dakwah adalah suatu proses upaya 
mengubah sesuatu situasi kepada situasi lain yang lebih baik sesuai ajaran 
Islam, atau proses mengajak manusia ke jalan Allah yaitu al-
Islam(Bachtiar, 1997: 72). 
 
 
Dakwah adalah sentuhan-sentuhan psikologis dan sosiologis dengan 
realitas yang ada, sehingga dakwah mampu memberi dasar filosofi, arah, 
dorongan, dan pedoman perubahan masyarakat sampai terwujudnya 
masyarakat yang Islami. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
dakwah adalah kegiatan mewujudkan ajaran Islam ke dalam kenyataan 
hidup secara fardliyah, usrah, jama‟ah, dan ummah untuk mempengaruhi 
manusia supaya masuk ke jalan Allah. 
2. Unsur-unsur Dakwah 
a. Doktrin Islam 
Mengenai unsur-unsur yang terdapat dalam dakwah, bisa dilihat 
pada bagan 1 sebagai berikut: 
Doktrin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, adalah ajaran 
(tentang asas suatu aliran politik keagamaan). Doktrin berasal dari 

























Yunani kuno sering dipandang sebagai hasil pemikiran yang 
bijaksana, maka pendapat-pendapat ini menjadi pedoman atau 
ketetapan atau aturan dalam suatu tatanan kehidupan bermasyarakat. 
Doktrin Islam terdiri dari al-Qur‟an dan sunnah. Kelebihan dari 
kedua doktrin Islam tersebut di antaranya adalah kemampuannya 
membentuk wordl view (pandangan hidup) bagi penganutnya (lihat 
dalam QS. al-Baqarah ayat 3). Wordl view sama dengan idiologi, 
pandangan hidup, weltanchauung (German), paradigma. Wordl view 
adalah keyakinan terhadap doktrin tentang berbagai hal mendasar 
dalam kehidupan yang kemudian berpengaruh terhadap cara berpikir, 
bersikap, dan bertindak. Setiap muslim memiliki pandangan hidup 
Islami, yang akan selalu di yakini, digunakan dalam hidup, dan 
diperjuangkan. Islam menjadi landasan bagi dakwah (perjuangan 
untuk menyeru manusia masuk ke sistem Islam). Interaksi antar unsur 
memunculkan beberapa masalah dalam dakwah Islam, pertama, 
interaksi antara unsur doktrin Islam dengan da‟i melahirkan masalah 
pemahaman Hakikat dakwah Islam serta esensi pesan Islam apa dan 
bagaimana yang harus disampaikan kepada masyarakat. 
Materi dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah yang 
hendak dicapai. Namun secara global materi dakwah dapat 





1. Masalah Keimanan (Aqidah) 
Aqidah adalah pokok kepercayaan dalam agama Islam. 
Aqidah Islam disebut tauhid dan merupakan inti dari kepercayaan. 
Tauhid adalah kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam 
Islam, aqidah merupakan I’tiqad bathiniyah yang mencakup 
masalah-masalah yang erat hubungannya dengan rukun iman. 
Dalam bidang aqidah bukan saja pembahasannya tertuju pada 
masalah-masalah yang dilarang sebagai lawannya, misalnya syirik, 
ingkar dengan adanya Tuhan. 
2. Masalah Keislaman (Syariat) 
Syariat adalah seluruh hukum dan perundang-undangan yang 
terdapat dalam Islam, baik yang berhubungan manusia dengan 
Tuhan, maupun manusia dengan manusia. Dalam Islam, syariat 
berhubungan erat dengan dengan amal lahir (nyata), dalam rangka 
menaati semua peraturan atau hukum Allah, guna mengatur 
hubungan antara manusia dengan Tuhannya dan mengatur antar 
sesama manusia. Hal ini dijelaskan dalam sabda Nabi yang artinya:  
Islam adalah bahwasannya engkau menyembah kepada Allah 
SWT dan janganlah engkau memepersekutukanNya dengan 
sesuatu pun, mengerjakan shalat, membayar zakat yang 
wajib, berpuasa pada bulan Ramadhan, dan menuanaikan 
ibadah haji di Mekkah. (HR. Bukhari) 
 
 
Hadis tersebut mencerminkan hubungan antar manusia 
dengan Allah artinya masalah-masalah yang berhubungan dengan 
syariah bukan saja terbatas pada ibadah kepada Allah, akan tetapi 
masalah yang berkenaan dengan pergaulan hidup antar sesama 
manusia juga diperlukan. Seperti hukum jual beli, berumah tangga, 
bertetangga, dan amal shaleh lainnya. 
3. Masalah Budi Pekerti (Akhlakul Karimah) 
Akhlak dalam aktivitas dakwah sebagai materi dakwah 
merupakan pelengkap saja, yakni untuk melengkapi keimanan dan 
keislaman seseorang. Meskipun akhlak ini berfungsi sebagai 
pelengkap, bukan berarti masalah akhlak kurang penting 
dibandingkan dengan masalah keimanan dan keislaman, akan tetapi 
akhlak merupakan penyempurnaan keimanan dan keislaman 
seseorang. Islam menjunjung tinggi nilai-nilai moralitas dalam 
kehidupan manusia. Dengan akhlak yang baik dan keyakinan 
agama yang kuat maka Islam membendung terjadinya dekadensi 
moral. 
Sementara (Shihab, 1993: 200) mengatakan bahwa pokok-pokok 
materi dakwah itu tercermin dalam tiga hal, yaitu: 
1. Memaparkan ide-ide agama sehingga dapat mengembangkan 
gairah generasi muda untuk mengetahui hakikatnya melalui 
partisipasi positif mereka. 
 
 
2. Sumbangan agama ditujukan kepada masyarakat luas yang sedang 
membangun, khususnya dibidang sosial, ekonomi, dan budaya.  
3. Studi tentang pokok agama yang menjadikan landasan bersama 
demi mewujudkan kerjasama antar agama tanpa mengabaikan 
identitas masing-masing. 
b. Subjek Dakwah (Da‟i atau Pendakwah) 
Berdasarkan tinjauan terminologis bahwa dakwah adalah 
menyeru atau mengajak umat manusia baik perorangan ataupun 
kelompok kepada agama Islam. Dari pengertian tersebut maka 
dapat diambil kata da’i sebagai subjek dari dakwah itu sendiri. 
Dilihat dari latar belakang pendidikan dan pengalaman para da’i  
ada yang diperoleh melalui mengaji dan mengkaji dari sang guru 
(pendidikan formal), autodidak dari kitab-kitab kuning karya ulama 
salaf (ortodoks), dan khalaf (kontemporer), buku-buku dan media. 
Para da’i  memiliki tugas sebagai central of change  dalam suatu 
masyarakat, sehingga tugasnya di samping menyelamatkan 
masyarakat dengan dasar-dasar nilai keagamaan, juga mengemban 
tugas pemberdayaan (empowering) seluruh potensi masyarakat 
(Muriah, 2000: 23). 
c. Masyarakat Sasaran Dakwah 
Sehubungan dengan kenyataan yang berkembang dalam 
masyarakat, bila dilihat dari aspek kehidupan psikologis, maka 
dalam pelaksanaan program kegiatan dakwah dan penerangan 
 
 
Agama berbagai permasalahan yang menyangkut sasaran 
bimbingan atau dakwah perlu mendapatkan konsirdasi yang tepat 
yaitu meliputi hal sebagai berikut: 
Sasaran yang menyangkut kelompok masyarakat dilihat dari 
segi sosiologis berupa masyarakat terasing, pedesaan, kota besar 
dan kecil, serta masyarakat di daerah marginal dari kota besar. Di 
antara yang termasuk dalam macam-macam sasaran dakwah yaitu: 
1) Sasaran yang menyangkut golongan masyarakat dilihat dari 
segi struktur kelembagaan berupa masyarakat, pemerintah 
dan keluarga; 
2) Sasaran yang berupa kelompok-kelompok masyarakat dilihat 
dari segi sosial kultural berupa golongan priyayi, abangan 
dan santri; 
3) Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat 
dilihat dari segi tingkat usia, berupa golongan anak-anak, 
remaja dan orang tua; 
4) Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat 
dilihat dari segi okupasional (profesi atau pekerjaan) berupa 
golongan petani, pedagang, seniman, buruh, pegawai negeri; 
5) Sasaran yang berhubungan dengan golongan masyarakat 
dilihat dari segi tingkat hidup sosial-ekonomis berupa 
golongan orang kaya, menengah dan miskin (Arifin, 1994: 3). 
 
 
Seorang da‟i harus mengetahui bahwa dakwah kepada ummat 
untuk semua kalangan manusia, bahkan untuk jin dan manusia 
secara keseluruhan, dalam setiap masa dan tempat hingga hari 
kiamat. Sesungguhnya hak seorang mad‟u adalah didatangi 
kemudian didakwahi, seorang da‟i tidak boleh hanya duduk 
dirumah menunggu kedatangan manusia kepadanya. Bila dilihat 
dari kehidupan psikologis, masing-masing golongan masyarakat 
tersebut memiliki karakteristik yang berbeda-beda, sesuai dengan 
kondisi dan kontektualitas lingkungan. 
Dakwah menurut para ahli yang lain dikatakan, merupakan 
teori yang menjelaskan situasi teologis, kultural dan struktural 
mad‟u (masyarakat) pada saat permulaan pelaksanaan dakwah. 
Dalam mewujudkan Islam dalam kehidupan pribadi (fardiyah), 
keluarga (usrah), jama‟ah (jama’ah), dan masyarakat (ummah) 
dalam semua segi kehidupan sampai terwujud khairul ummah. 
Berikut masa sasaran dakwah al-malak (penguasa), al-mutrafin 
(pengusaha, hartawan), mustadlafin (masyarakat tertindas). 
Terbentuknya kemasyarakatan yang demikian dibentuk oleh 
beberapa faktor: Pertama, sistem teologis yang ada menempatkan 
keinginan subyektif manusia sebagai ilah yang menentukan semua 
orientasi hidupnya yang biasanya didominasi oleh keinginan 
subyektif al-mala-nya. Kedua, secara sunnatullah kekuasaan dalam 
masyarakat akan didominasi oleh seseorang atau kelompok orang 
 
 
yang dipandang memiliki kelebihan-kelebihan tertentu menurut 
masyarakat yang bersangkutan sampai mengkristal menjadi sistem 
kepemimpinan yang dipandang syah. Ketiga, bahwa kekuatan 
kepemimpinan masyarakat akan mudah goyah jika tidak ada 
dukungan dari kaum aghniya yang mengendalikan roda 
perekonomian masyarakat. Keempat, pola kerjasama dua kekuatan 
sosial , al-mala dan al-mutrafin melahirkan kaum al-mustad’afin 
yang secara alami mereka adalah kaum yang serba kekurangan 
yang direkayasa untuk tetap lemah (Ahmad, 1996: 63). 
Struktur yang demikian ketika merespon dakwah para 
nabiullah serta para penerus risalahnya, memiliki kecenderungan 
bahwa al-mala dan al-mutrafin selalu berusaha menolak dakwah 
Islam. Penolakan ini karena ada beberapa sebab: pertama, mereka 
merasa telah memiliki jalan hidup (diin) yang diwarisi dari nenek 
moyangnya sehingga ketika disampaikan kebenaran oleh para Nabi 
mereka pandang sebagai kesesatan dan kepalsuan. Penolakan ini 
bersifat teologis dan paradigmatic. Kedua, mereka merasa dirinya 
memiliki nilai lebih baik dari sisi status sosial, politik, ekonomi 
maupun kecerdasan intelektual sehingga memamndang 
Nabiyullahtidak berfikir sehat dan bodoh. 
Sedangkan respon positif terhadap dakwah biasanya 
diperoleh dari kaum al-musthad’afin. Kondisi ini disebabkan 
pertama, posisi mereka yang dilemahkan hak-haknya dan 
 
 
kejernihan hatinya yang sedikit berpeluang melakukan kejahatan 
secara sengaja telah menyebabkan hati mereka mudah menerima 
dakwah Islam (kebenaran) (Ahmad, 1996: 63-64). 
d. Tujuan Dakwah 
Tujuan dakwah adalah terwujudnya khairu ummah yang 
basisnya didukung oleh Muslim yang berkualitas khairu al-
bariyyah, yang oleh Allah dijanjikan akan memperoleh ridha-Nya. 
Sebagaimana yang telah tercantum dalam al-Qur‟an surat „Alî 
„Imran ayat 110: 
                 
               
          
Secara leksikal, ayat di atas menerangkan bahwa manusia adalah 
umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia menyuruh pada 
yang ma‟ruf, mencegah kemungkaran dan beriman pada Allah Swt 
sebagai pondasi utama untuk segalanya. Dengan demikian manakala 
tiga ciri tersebut ditinggalkan maka lepaslah predikat khairu ummah. 
Dan sebaliknya jika umat memegang teguh dan mengamalkan maka 
umat Islam dapat menjadi khairu ummah (Ahmad, 1996: 63). 
 
 
Tujuan umum dakwah adalah mengajak umat manusia (meliputi 
orang-orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik) kepada jalan 
yang benar diridhoi Allah Swt, agar dapat hidup sejahtera dan bahagia 
didunia maupun di akhirat (Syukir, 2005: 51). Tujuan dakwah Islam 
dengan mengacu pada al-Qur‟an sebagai kitab dakwah antara lain 
dirumuskan sebagai berikut: 
1) Merupakan upaya mengeluarkan manusia dari kegelapan hidup 
(zhulumat) menuju cahaya kehidupan yang terang; 
2) Menegakkan fitrah insaniah; 
3) Memproporsikan tugas ibadah manusia sebagai hamba Allah; 
4) Mengestafetkan tugas kenabian dan kerasulan; 
5) Menegakkan aktualisasi pemeliharaan agama, jiwa, akal, 
generasi dan saran hidup; dan 
6) Perjuangan memenangkan ilham takwa atas ilham fujur dalam 
kehidupan individu, kelompok dan komunitas manusia 
(Muhiddin, 2002: 147). 
3. Metode Dakwah  
a. Pengertian Metode Dakwah 
Menurut bahasa metode berasal dari dua kata yaitu meta 
(melalui) dan hodos (jalan atau cara). Dapat diartikan bahwa metode 
adalah cara atau jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. 
Dalam bahasa Yunani metode berasal dari kata methodos artinya jalan 
yang dalam bahasa Arabnya disebut thariq. Sedangkan arti dakwah 
 
 
menurut pandangan beberapa pakar atau ilmuwan adalah sebagai 
berikut:  
1. Pendapat Baikhal Khauli, dakwah adalah suatu proses 
menghidupkan peraturan-peraturan Islam dengan maksud 
memindahkan umat dari satu keadaan kepada keadaan lain. 
2. Dakwah menurut (Amrullah Ahmad, 1985: 3) adalah aktualisasi 
imani (theologis) yang dimanifestasikan dalam suatu sistem 
kegiatan manusia beriman dalam bidang kemasyarakatan yang 
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi cara merasa, 
berpikir, bersikap, dan bertindak manusia pada tataran 
kenyataan individual dan sosio-kultural dalam rangka 
mengusahakan terwujudnya ajaran Islam dalam semua segi 
kehidupan dengan menggunakan cara tertentu. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan metode 
dakwah adalah cara tertentu yang dilakukan oleh seorang 
da’i(komunikator) kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas 
dasar hikmah dan kasih sayang. Hal ini mengandung arti bahwa 
pendekatan dakwah harus bertumpu pada suatu pandangan human 
oriented menempatkan penghargaan yang mulia atas diri manusia 
(Munir, 2006: 7). 
b. Prinsip-prinsip Metode Dakwah 
Islam adalah agama dakwah, agama yang menegaskan 
ummatnya untuk menyebarkan dan menyiarkan Islam kepada 
 
 
selururuh umat manusia sebagai rahmatan lilalamin.Islam dapat 
menjamin kebahagiaan manakala ajarannya dijadikan sebagai 
pedoman hidup dan dilaksankan secara konsisten. 
Prinsip-prinsip dakwah di antaranya adalah: 
1) Prinsip keteladanan 
2) Penegakkan kebenaran dan jalan yang lurus 
3) Berlandaskan kepada akal (logika) tuntunan dan ilmu 
pengetahuan 
4) Disampaikan penuh keberanian dan keikhlasan 
5) Dilakukan oleh seseorang mukmin yang berpredikat sebagai 
ahsanu qoulan wa amalan  dan mengandung nilai ketundukan 
dan kepatuhan kepada al-Khaliq (Muriah, 2000: 12). 
c. Macam-macam Metode Dakwah 
1) Metode Dakwah Bil Lisan 
a) Metode Ceramah 
Metode ceramah menurut (Abdullah, 1988: 45) metode 
yang dilakukan dengan maksud untuk menyampaikan 
keterangan, petunjuk, pengertian, dan penjelasan tentang 
sesuatu kepada pendengar dengan menggunakan lisan.  
Metode ceramah merupakan suatu teknik dakwah yang 
banyak diwarnai oleh ciri-ciri karakteristik bicara oleh 
seseorang da‟i pada suatu aktivitas dakwah. Metode ini harus 
diimbangi dengan kepandaian khusus tentang retorika, diskusi, 
 
 
dan faktor lain yang membuat pendengar merasa simpatik 
dengan ceramahnya. 
Kekukurangan metode ceramah, di antaranya: 
(1) Metode ceramah tidak dapat memberikan kesempatan 
untuk berdiskusi memecahkan masalah sehingga proses 
penyerapan pengetahuan kurang 
(2) Pertanyaan lisan dalam ceramah kurang dapat ditangkap 
oleh indra pendengar. 
(3) Materi yang dikuasai jama‟ah dari hasil ceramah akan 
terbatas pada yang dikuasai guru. 
(4) Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang  
baik, ceramah sering dianggap sebagai metode yang 
membosankan. 
Sementara itu, kelebihan metode ceramah adalah: 
(1) Ceramah merupakan metode yang murah dan mudah, 
murah maksudnya ceramah tidak memerlukan peralatan 
yang lengkap, sedangkan mudah karena ceramah hanya 
mengandalkan suara guru dan tidak memerlukan 
persiapan yang rumit. 
(2) Ceramah dapat menyajikan materi yang luas, artinya 
materi yang banyak dapat dijelaskan pokoknya saja. 




(4) Efisien dari sisi waktu dan biaya. 
b) Metode Tanya Jawab 
Metode tanya jawab adalah suatu cara penyampaian bahan 
pengajaran melalui proses tanya jawab. Siapa yang bertanya dan 
siapa yang menjawab, hal ini perlu diatur dengan baik agar metode 
tanya jawab berjalan dengan efektif dan efisien.  
Menurut Sudirman (1987: 120) metode tanya jawab adalah 
cara penyajian pelajaran dalam bentuk pertanyaan yang harus 
dijawab terutama dari guru kepada siswa, tetapi dapat pula dari 
siswa keguru. 
Metode tanya jawab menurut Munsyi (1978: 31-32) adalah 
metode yang dilakukan dengan menggunakan tanya jawab untuk 
mengatasi sampai sejauh mana ingatan atau pikiran seseorang 
dalam memahami atau menguasai materi dakwah disamping itu, 
juga untuk merangsang perhatian penerima dakwah. 
Jadi, metode tanya jawab dapat disimpulkan suatu metode 
pelajaran yang dilakukan dengan cara pengajuan pertanyaan. 
Penerapan metode tanya jawab sebagai berikut: 
(1) Metode ini dapat diterapkan pada klasikal awal membuka 
pengajian dengan terlebih dahulu kepada jama‟ah. 




(a) Ustadz bertanya dan jama‟ah menjawabnya secara 
perorangan, lalu guru memberikan pengarahan atau 
pengembangan seperlunya. 
(b) Jama‟ah dirangsang untuk bertanya atau membuat 
pertanyaan. Lalu ustadzah memberikan jawaban dengan 
jelas dan gamblang. 
(3) Metode tanya jawab dapat diterapkan disemua jawaban. 
Sementara itu, kelebihan dari metode tanya jawab menurut 
Sudirman (1991:118) adalah sebagai berikut: 
(1) Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian. 
Bahkan jika ada pendengar yang mengantuk akan kembali 
segar dan hilang kantuknya ketika diberi pertanyaan. 
(2) Merangsang pendengar untuk melatih dan mengembangkan 
daya pikir termasuk daya ingatannya. 
(3) Mengembangkan keberanian dan ketrampilan pendengar 
dalam menjawab dan mengemukakan pendapat. 
(4) Metode ini dapat mengetahui kemampuan berfikir pendengar 
dan kesistematisannya dalam mengemukakan pokok-pokok 
pikiran dalam menjawabnya. 
(5) Metode ini dapat mengetahui sampai sejauh mana 
penguasaan pendengar tentang apa yang sedang dan atau 
telah dipelajari. 
2) Metode Dakwah Bil Hal 
 
 
Siti Muriah dalam bukunya Ilmu Dakwah (2000: 75)  dakwah 
bil hal adalah dakwah dengan perbuatan nyata seperti yang 
dilakukan oleh Rasulullah SAW, terbukti bahwa pertama kali tiba 
di Madinah yang dilakukan adalah pembangunan Masjid Quba, 
mempersatukan kaum Ansar dan Muhajirin dalam ikatan ukhuwah 
Islamiyah. Konsep dakwah bilhal ini bersumber pada ajaran Islam 
yang dicontohkan langsung oleh Rasulullah dan para sahabatnya, 
sehingga umat Islam yang seharusnya menjadi pelopopor 
pelaksanaan dakwah ini.  
Menurut Munir, (2009: 178) dakwah bil hal adalah dakwah 
Islam yang dilakukan dengan tindakan nyata atau amal nyata 
terhadap kebutuhan penerima dakwah. Sehingga tindakan nyata 
tersebut sesuai dengan apa yang dibutuhkan oleh penerima 
dakwah. Oleh karena itu al-Qur‟an menyebutkan kegiatan dakwah 
dengan Ahsanul Qaul Wal Haal (ucapan dan perbuatan yang baik). 
Sebagaimana Firman Allah SWT dalam surat Fushilat ayat 33, 
sebagai berikut: 




“Siapakah yang lebih baik perkataannya dari pada orang 
yang menyeru kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, 
dan berkata: orang yang menyerah diri” (An-Fushilat: 33). 
 
Berdasarkan kajian psikologi, kebutuhan (need) tidak dapat 
dipisahkan dari motif. Seseorang (organisme) yang berbuat 
melakukan sesuatu sedikit banyaknya dalam dirinya atau sesuatu 
yang hendak dicapai. Istilah motif mengacu pada sebab atau 
mengapa seseorang berperilaku  dan dari kata motif ini 
terbentuklah kata motivasi. Dalam konteks dakwah bil hal 
pemahaman tentang kebutuhan sasaran dakwah mutlak diperlukan. 
Sebagai contoh berdakwah dikalangan masyarakat miskin tidak  
efektif dengan hanya berceramah tetapi akan lebih efektif bila 
dengan dilakukan dengan menyantuni mereka, seperti memberi 
makan, pakaian dan lain-lain. Dakwah tidak hanya mensyaratkan 
hal-hal yang religius Islami namun juga dapat menumbuhkan etos 
kerja (Munir, 2006: 230). 
B. Manusia Usia Lanjut 
1.  Pengertian Usia Lanjut 
Usia lanjut adalah istilah untuk tahap akhir dari proses periode 
penutup dalam rentang hidup seseorang, yaitu suatu periode dimana 
seseorang telah beranjak jauh dari periode terdahulu yang lebih 
menyenangkan, atau beranjak dari waktu yang penuh dengan manfaat. Bila 
seseorang yang sudah beranjak jauh dari periode hidupnya yang terdahulu, 
ia sering melihat masa lalunya, biasanya dengan penuh penyesalan, dan 
 
 
cenderung ingin hidup pada masa sekarang, mencoba mengabaikan masa 
depan sedapat mungkin (Haditono, 2011: 15). 
Orang yang lanjut usia oleh ahli psikologi biasa disebut sebagai 
masa dewasa pertengahan dan masa dewasa akhir. Usia 50 tahun disebut 
sebagai usia lanjut yang banyak mengalami perubahan baik secara psikis 
maupun fisik. Dari segi fisik, usia 50 tahun ke atas sudah banyak 
mengalami penurunan. Periode ini disebut sebagai periode regresi 
(penurunan). Perubahan secara psikis juga terjadi. perubahan-perubahan 
gejala psikis ikut mempengaruhi berbagai aspek kejiwaan yang terlihat 
dari aspek tingkah laku yang diperlihatkan. (Papalia,  2008: 57). 
2. Sikologi Perkembangan Usia Lanjut 
Psikologi secara etimologi berasal dari kata psyche jiwa logos ilmu. 
Secara harfiah psikologi atau ilmu jiwa adalah merupakan ilmu yang 
mempelajari jiwa. Akan tetapi jiwa itu tidak bisa dilihat dengan kasat 
mata, tidak dapat dilihat, maka jiwa itu tidak dapat dipelajari secara 
langsung, yang dipelajari adalah gejalanya, berupa sikap, aktifitas, 
perbuatan, tindakan, kebiasaan atau perilakunya (IKIP Semarang, 1990: 2). 
Pengertian perkembangan menunjuk pada suau proses kearah yang 
lebih sempurna dan tidak begitu saja dapat diulang kembali. 
Perkembangan menunjuk pada perubahan yang bersifat tetap dan tidak 
dapat diputar kembali (Werner, 1969). Dalam “pertumbuhan” ada 
sementara ahli psikologi yang tidak membedakan antara perkembangan 
dan pertumbuhan. Sedangkan istilah perkembangan mengacu pada sifat-
 
 
sifat yang khas dari gejala-gejala psikologis yang nampak. Singkatnya, 
pertumbuhan menerangkan fisik dan perkembangan menerangkan psikis. 
Psikologi perkembangan termasuk psikologi khusus yaitu, yang 
mempelajari perilaku manusia dengan mendalami sifat yang khas dan 
berbeda pada masa perkembangan. Dalam hubungan dengan cara yang 
sebaiknya untuk dapat menjadi tua dengan bahagia, ada dua macam teori 
yaitu teori disengagement (melepaskan diri) dan teori aktivitas. (IKIP 
Semarang, 1990: 7). 
a. Teori Disengagement (Pelepasan) 
Menurut teori ini (Cumming dan Henry, 1961) maka proses 
menjadi tua yang memuaskan ditentukan dari dua arah. Dalam satu 
pihak maka orang yang menjadi tua makin tidak terlibat secara 
emosional dengan dunia sekitarnya. Dia makin melepaskan dirinya 
dari berbagai ikatan. Cumming dan Henry menyimpulkan bahwa 
orang yang lebih tua yang mengalami pelepasan itu menjadi lebih 
bahagia dengan kebebasannya lebih banyak lagi, kewajibannya 
berkurang terhadap status sosial. Namun banyak kritikan terhadap 
teori ini karena tidak dapat dibuktikan bahwa berkurangnya control 
sosial membawa kepuasan batin lebih tinggi. 
Havighurst, Neugarten dan Tobin (1964) menaruh lebih banyak 
aspek kualitatifnya, mereka melihat bahwa kontak sosial tadi berubah 
secara kualitatif, yaitu karena keterlibatan orang lanjut usia tadi juga 
berubah. Misalnya orang yang menjadi tua justru makin merasa 
 
 
terlibat kembali pada situasi pendidikan cucunya. Ahli lain 
menyebutnya sebagai keterlibatan yang kompensatoris, artinya 
memang ada pengurang aktifitas sosial pada suatu bidang, terutama 
pada bidang pekerjaan, namun diimbangi dengan meningkatnya 
aktifitas sosial lain missal dengan keluarga sendiri. Ini sering disebut 
disengagement selektif. Jadi dapat disimpulkan disengagement adalah 
suatuproses yang selalu berulang-ulang dengan cara yang berbeda 
selama hidup orang (Haditono, 1992: 324-326). 
b. Teori Aktivitas 
Wakil teori aktivitas (Havighurst dkk, 1964: Maddox, 1964: 
Secord dan Backman, 1964; Palmore, 1968) bertitik tolak dari 
pendapat bahwa hanya dengan terus melakukan berbagai aktivitas 
para orang lanjut usia bisa memperoleh kepuasan dan kebahagiaan. 
Berdasarkan penelitian Rahayu Haditono tahun 1988 terbukti 
bahwa orang lanjut usia masih mempunyai berbagai kebutuhan yang 
ingin dipenuhi, yaitu kebutuhan untuk aktivitas , kebutuhan 
mempertahankan kemandiriannya, untuk sosial, untuk perhatian 
bahkan masih ada kebutuhan untuk seks. 
Dalam proses menjadi tua dan pada orang lanjut usia timbullah 
pola-pola hidup yang bermacam-macam yang tidak hanya tergantung 





3. Keagamaan Usia Lanjut 
Keagamaan berasal dari kata Agama. Menurut Harun Nasution yang 
di kutip Jalaluddin dalam Fidianti (2009: 33-34) pengertian agama 
berdasarkan asal kata yaitu al-Din, religi (relegere, religare) dan agama. 
dalam bahasa Arab kata ini mengandung arti menguasai, menundukan, 
patuh, utang balasan, kebiasaan. Sedangkan dari kata religi (latin) atau 
relegare berarti mengumpulkan dan membaca. Kemudian religare berarti 
mengikat. Adapun kata agama terdiri dari a: tidak, gam: pergi 
mengandung arti tidak pergi, tetap di tempat atau diwarisi turun-temurun. 
Proses perkembangan manusia setelah dilahirkan secara fisiologis 
semakin lama menjadi lebih tua. Dengan bertambahnya usia, maka 
jaringan-jaringan dan sel-sel menjadi tua, sebagian regenerasi dan 
sebagian yang lain akan mati. Persoalan pertama adalah penurunan 
kemampuan fisik hingga kekuatan fisik berkurang, aktifitas menurun. 
Mereka yang berada pada usia lanjut merasa dirinya tidak berharga lagi 
atau kurang dihargai. Kehidupan keagamaan pada usia lanjut menurut hasil 
penelitian psikologi agama ternyata meningkat. Dari sebuah penelitian 
dengan sampai 1.200 orang berusia antara 60-100 tahun menunjukan 
bahwa ada kecenderungan untuk menerima pendapat keagamaan yang 
semakin meningkat. Sering kali kecenderungan meningkatnya kegairahan 
dalam keagamaan dihubungkan dengan penurunan kegairahan seksual. 
Namun pendapat tersebut disanggah oleh Thouless, yang 
beranggapan bahwa pendapat tersebut terlalu dilebih-lebihkan, sebab hasil 
 
 
penelitian juga menunjukan bahwa kegiatan seksual secara biologis boleh 
jadi sudah tidak ada, akan tetapikebutuhan untuk dicintai dan mencintai 
tetap ada pada usia tersebut. 
Menurut William James, usia keagamaan yang luar biasa tampaknya 
justru pada usia lanjut. Ketika gejolak kehidupan seksualnya sudah 
berakhir. Mereka sudah mempersiapkan diri untuk hidup diakhirat kelak, 
dapat disebut sebagai contoh kecenderungan pengikut berbagai tarekat di 
Indonesia mayoritas pesertanya adalah mereka yang sudah berusia lanjut. 
Usia lanjut mempunyai ciri-ciri atau karakteristik yang berbeda serta 
unik di banding manusia usia anak-anak maupun remaja. Beberapa 
karakteristik dari usia lanjut ini di antaranya: 
a. Kehidupan keagamaan pada usia lanjut sudah mencapai tingkat 
kematangan. 
b. Meningkatnya kecenderungan untuk menerima pendapat keagamaan. 
Mulai muncul pengakuan terhadap realitas tentang kehidupan akhirat 
secara sungguh-sungguh. 
c. Timbul rasa takut kematian yang meningkat sejalan dengan 
pertambahan usia lanjutnya. 
d. Perasaan takut kepada kematian ini berdampak pada  peningkatan 
pembentukan sikap keagamaan dan kepercayaan terhadap adanya 
kehidupan abadi. 
Allah telah menjelaskan pada surat Yâsin ayat 68 yang berbunyi : 
           
 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa siapa yang dipanjangkan umurnya 
sampai usia lanjut akan dikembalikan menjadi lemah seperti keadaan 
semula. Keadaan ketika badan mulai menjadi lemah pada usia lanjut 
merupakan peringatan atau lampu kuning dari Allah bahwa kehidupan 
dunia akan segera berakhir, siapa yang mau hendaklah mempersiapkan diri 
untuk menghadapi datangnya saat perpisahan dengan kehidupan dunia.  
Apabila diusia lanjut masih sibuk dengan urusan dunianya termasuk 
kelompok orang yang lalai. Mereka sibuk mengumpulkan sesuatu yang 
akan mereka tinggalkan dan lupa menyiapkan perbekalan untuk kehidupan 
abadi. Ada juga orang yang arif dan bijaksana dihari itu mulai mengurangi 
aktifitas dunianya. Mereka banyak dihabiskan dengan berdzikir, sholat 
sunnah, atau kegiatan keagamaan lainnya (Suardiman, 2011: 52). 
C. Metode Dakwah Untuk Usia Lanjut 
Metode dakwah adalah suatu cara atau jalan  untuk mengajak kebaikan 
dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku dan sebagainya yang dilakukan 
secara sadar dan berencana dalam usaha mempengaruhi orang lain baik 
secara individu maupun secara kelompok. Bahasa dakwah yang diperintahkan 
al-Qur‟an sunyi dari kekasaran, lembut, indah, santun, juga membekas pada 
jiwa, memberi pengharapan hingga mad’u dapat dikendalikan dan digerakkan 
perilakunya oleh da’i. memilih kata yang tepat mengenai sasaran sesuai 
dengan field of experience dan frame of reference komunikan telah dilansir 
dalam beberapa bentuk oleh al-Qur‟an di antaranya: 
1. Qaulan Baligha (perkataan yang membekas pada jiwa) 
 
 
Ungkapan qaulan baligha terdapat pada surah an-Nisa ayat 63 dengan 
firman-Nya: 
                        
  
Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang 
di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah kamu dari mereka, 
dan berilah mereka pelajaran dan katakanlah kepada mereka 
perkataan yang berbekas pada jiwa mereka. 
Ayat di atas dimaksudkan bahwa perilaku orang munafik. Ketika 
diajak untuk memahami hukum Allah, mereka menghalangi orang lain 
untuk patuh (ayat 16). Kalau mereka mendapat musibah atau kecelakaan 
karena perbuatan mereka sendiri, mereka datang mohon perlindungan atau 
bantuan. Mereka inilah yang perlu dihindari, diberi pelajaran, atau diberi 
penjelasan dengan cara yang berbekas atau ungkapan yang mengesankan. 
Karena itu, Qaulan Baligha dapat diterjemahkan dalam komunikasi yang 
efektif. Merujuk pada asal katanya, baligha artinya sampai atau fasih. Jadi, 
untuk orang munafik tersebut diperlukan komunikasi efektif yang bisa 
menggugah jiwanya. Bahasa yang dipakai adalah bahasa yang akan 
mengesankan atau membekas pada hatinya. Sebab di hatinya banyak 
 
 
dusta, khianat, dan ingkar janji. Kalau hatinya tidak tersentuh sulit 
menundukannya. 
Jalaluddin Rahmat memerinci pengertian qaulan baligha tersebut 
menjadi dua, qaulan baligha terjadi bila da‟i (komunikator) menyesuaikan 
pembicaraanya dengan sifat –sifat khalayak yang dihadapinya sesuai 
dengan frame of reference and field of experience. Kedua, qaulan baligha 
terjadi bila komunikator menyentuh khalayaknya pada hati dan otaknya 
sekaligus. 
2. Qoulan Layyinan (perkataan yang lembut) 
Term Qoulan Layyinan terdapat dalam surah Thâha ayat 43-44 
secara harfiah berarti komunikasi yang lemah lembut (Layyin): 
                        
Pergilah kamu berdua kepada Fir’aun dia telah melampaui batas, 
maka berbicaralah kamu  berdua kepadanya dengan kata-kata yang 
lemah lembut mudah-mudahan ia ingat atau takut. 
Berkata lembut tersebut adalah perintah Allah kepada Nabi Musa 
dan Harun supaya menyampaikan Tabsyier dan Inzar kepada Fir‟aun 
dengan “Qaulan Layyinan” karna ia telah menjalani kekuasaan melampaui 
batas, Musa dan Harun sedikit khawatir menemui Fir‟aun yang kejam. 
Tetapi, Allah tau dan memberi jaminan. 
Allah berfirman : “Janganlah kamu berdua khawatir, sesungguhnya 




Berhadapan dengan penguasa yang tiran, Al Qur‟an mengajarkan 
agar dakwah kepada mereka haruslah bersifat sejuk dan lemah lembut, 
tidak kasar dan lantang  perkataan yang lantang kepada penguasa tiran 
dapat memancing respon yang lebih keras dalam waktu spontan, sehingga 
menghilangkan peluang untuk berdialog atau komunikasi antar kedua 
belah pihak, da‟i dan penguasa sebagai mad’u. 
3. Qoulan Ma’rufan (perkataan yang baik) 
Qaulan Ma’rufan dapat diterjemahkan dengan ungkapkan yang 
pantas. Salah satu pengertian ma’ruf secara etimologis adalah al-khair atau 
ihsan, yang berarti yang baik-baik. Jadi qaulan ma’rufan mengandung 
pengertian perkataan atau ungkapan yang pantas dan baik. Di dalam al-
Qur‟an ungkapan qaulan ma’rufan ditemukan pada 3 surah dan 4 ayat. 
Yakni 1 ayat pada surah al-Baqarah 2;235, 2 ayat pada surah an-Nisâ` ayat 
5 dan 8, serta 1 ayat lagi terdapat pada surah al-Ahzab ayat 32. Semua ayat 
ini turun pada periode Madinah seperti diketahui komunitas Madinah lebih 
heterogen ketimbang Makkah. Dalam ayat 235 surah al-Baqarah ini 
qaulan ma’rufan mengandung beberapa pengertian antara lain rayuan 
halus terhadap seorang wanita yang ingin dipinang untuk istri. Perasaan 
wanita, apalagi wanita yang diceraikan suaminya. Dalam ayat 5 surah al-
Nisa‟ qaulan ma’rufa berkonotasi kepada pembicaraan-pembicaraan yang 
pantas bagi seorang yang belum dewasa atau cukup akalnya atau orang 
dewasa tetapi tergolong bodoh. Kedua orang ini tentu tidak siap menerima 
 
 
perkataan bukan ma‟ruf karena otaknya tidak cukup siap menerima apa 
yang disampaikan. Justru yang menonjol adalah emosinya. 
Sedangkan pada ayat 8 surat yang sama lebih mengandung arti 
bagaimana menetralisir perasaan famili anak yatim, dan orang miskin yang 
hadir ketika ada pembagian warisan. Meskipun mereka tidak tercantum 
dalam daftar sebagai yang berhak menerima warisan. Namun, Islam 
mengajarkan agar mereka diberi sekedarnya dan diberi dengan perkataan 
yang pantas. Artinya, jika diberi tetapi diiringi dengan perkataan yang 
tidak pantas, tentu perasaan mereka tersinggung atau terhiba hati, apalagi 
tidak diberi apa-apa selain ucapan-ucapan kasar. 
Pada ayat 32 surah al-Ahzab qaulan ma’rufan berarti tuntunan 
kepada wanita istri Rasul agar berbicara yang wajar-wajar saja tidak 
perlu bermanja-manja, tersipu-sipu, cengeng, atau sikap berlebihan yang 
akan mengundang nafsu birahi lelaki lawan bicara. 
                     
       
Jalaluddin Rahmat menjelaskan bahwa qaulan ma’rufan adalah 
perkataan yang baik. Allah menggunakan fase ini ketika berbicara tentang 
kewajiban orang-orang kaya atau orang kuat terhadap orang-orang yang 
miskin atau lemah. Qaulan ma’rufan berarti pembicaraan yang bermanfaat, 
 
 
memberikan pengetahuan, mencerahkan pemikiran, menunjukkan 
pemecahan terhadap kesulitan kepada orang lemah, jika kita tidak dapat 
membantu secara material, kita harus dapat membantu psikologi. 
4. Qoulan Maisura (perkataan yang ringan) 
Istilah qoulan maisura  tersebut dalam al-Isra, kalimat maisura 
berasal dari kata yasr, yang artinya mudah. Dakwah dengan qoulan 
maisura artinya perkataan yang mudah diterima, dan ringan, yang pantas, 
yang tidak berliku-liku. Artinya pesan yang disampaikan itu sederhana, 
mudah dimengerti dan dapat dipahami secara spontan tanpa harus berpikir 
dua kali. Dakwah dengan pendekatan qoulan maisura harus menjadi 
pertimbangan mad‟u yang dihadapi itu terdiri dari : 
a. Orang tua atau kelompok orang tua yang merasa dituakan yang sedang 
menjalani kesedihan lantaran kurang bijaknya perlakuan anak 
terhadap orang tuanya atau oleh kelompok yang lebih muda. 
b. Orang yang tergolong di dzalimi haknya oleh orang-orang yang lebih 
kuat. 
c. Masyarakat yang secara sosial berada di bawah garis miskin, lapisan 
masyarakat tersebut sangat peka dengan nasihat yang panjang, karena 
da‟i harus memberikan solusi dengn membantu mereka dalam dakwah 
bil hal. 
5. Qoulan Karima (perkataan yang mulia) 
Dakwah dengan qoulan karima sasarannya adalah orang yang telah 
usia, pendekatan yang digunakan adalah dengan perkataan yang mulia, 
 
 
santun, penuh penghormatan dan penghargaan tidak menggurui tidak perlu 
retorika yang meledak-ledak. Term qoulan karima terdapat dalam surah al-
Isra ayat 23: 
                       
               
Diperlukan jika dakwah itu ditujukan kepada kelompok yang sudah 
masuk usia lanjut, haruslah bersikap seperti terhadap orang tua sendiri, 
yakni hormat, dan tidak kasar kepadanya. Kondisi fisik mereka yang mulai 
melemah membuat mereka mudah tersinggung dan pendekatan dakwah 
terhadap orang tersebut dalam al-Qur‟an dengan term qoulan karima 
(Munir, 2006: 165-170). 
D. Penelitian Terdahulu 
Dalam rangka mewujudkan dan penulisan skripsi yang prosedural serta 
mencapai target yang diharapkan, maka dibutuhkan tinjauan pustaka yang 
merupakan masalah subtansi bagi pengarahan penulisan skripsi ini 
selanjutnya. Penelusuran bahan pustaka yang sudah ada penulis lampirkan 
berikut ini. Hal tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya kesamaan 
objek kajian dalam penelitian ini. Adapun judul- judul skripsi yang ada 




1. “Peran Pembimbing dalam Memberikan Motivasi Hidup Pada Lansia Di 
Pusaka Cengkareng Jakarta Barat”. Yang ditulis oleh Khayrul Mutta 
Qori Baini Jurusan Bimbingan dan penyuluhan Islam tahun 2009. Dalam 
skripsi ini lebih ditekankan mengenai bagaimana peran pembimbing 
dalam memberikan motivasi hidup pada lansia, harapan-harapan lansia 
dan kesesuaian antara harapan dengan konseling yang diberikan 
pembimbing. Akan tetapi didalam penelitian penulis, membahas 
mengenai metode dakwah bagi lansia  yang mana agar kegiatan 
keagamaan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 
2. “Metode Bimbingan Islam Bagi Lanjut Usia Dalam Meningkatkan 
Kualitas Ibadah di Rumah Perlindungan Lanjut Usia Jelambar”. Yang 
di tulis oleh Nur Aprianti Bimbingan dan Penyuluhan Islam tahun 2011. 
Dalam sekripsi ini lebih ditekankan mengenai bagaimana pembimbing 
memberikan bimbingan keagamaan guna untuk meningkatkan ibadah 
lansia. Akan tetapi dalam penelitian penulis, mengetahui metode  yang 
digunakan pada jamaah usia lanjut. 
3. Penelitian Suratmin (2010), dengan judul “Metode Dakwah Para Da’I 
Dalam Tradisi Sametan Kematian (Studi Kasus di Desa Sekatn, 
Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar)”.Bentuk penelitian 
adalah deskriptif kualitatif, objek penelitian di Desa Selokatan. Teknik 
pengumpulan data menggunakan field research, yaitu peneliti langsung 
terjun kelapangan untuk memperoleh data yang diperlukan melalui 
interview, observasi, dan dokumentasi. Sedangkan pemeriksaan datanya 
 
 
menggunakan teknik triangulasi untuk analisis data dilakukan 
menggunkan alur pemikiran induktif. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa metode dakwah yang digunkan para da‟i dalam menghadapi 
tradisi slametan kematian adalah dengan menggunkan bil hikmah yaitu 
meletakkan sesuatu pada tempatnya daam batasan normatifitas, dengan 
cara bil lisan, yaitu dengan tanya percakapan pribadi dan ceramah, bil 
qolbi dengan hati. 
E. Kerangka Berpikir  
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang dipergunakan dalam 
penelitian, yang digambarkan secara menyeluruh dan sistematis setelah 
mempunyai teori diatas maka penulis mengemukakan kerangka berpikir 
sebagai berikut: 
Dalam mengarungi kehidupan dunia yang fana ini umat Islam harus 
berpedoman kepada nilai-nilai agama yang bersumber dari al-Qur‟an. Tetapi 
selain itu umat Islam juga harus mampu mengaplikasikannya dalam 
kehidupan sehari-hari, agar dimasa tua inilah umurnya dapat bermanfaat. 
Masa lansia terlihat pada perubahan biologis yang bisa dikatakan mengalami 
kemunduran.Perubahan ini dialami pada masa lansia yang terlihat adanya 
kemunduran, di mana hal ini sangat berpengaruh terhadap kondisi kesehatan 
dan terhadap kondisi psikologis. 
Menurut Bernice Neugarten (1968) James C. Calhoun (1995) masa tua 
adalah suatu masa dimana orang dapat merasa puas dengan keberhasilannya. 
Badan kesehatan dunia (WHO) menetapkan 65 tahun sebagai usia yang 
 
 
menunjukkan proses penuaan yang berlangsung secara nyata dan seseorang 
telah disebut lanjut usia. Lansia banyak menghadapi berbagai masalah 
kesehatan yang perlu penanganan segera dan terintegrasi. Organisasi 
Kesehatan Dunia menggolongkan usia lanjut menjadi, usia pertengahan  75-
90 tahun dan usia sangat tua (very old) diatas 90 tahun. 
Secara sederhana kerangka pemikiran dalam penelitian penelitian ini 
bisa digambarkan sebagai berikut:  
Bagan 2 
 
Keterangan dari gambar 0.1 Kerangka berfikir yaitu penulis memiliki 
alur pemikiran: 
Usia lanjut adalah fase menurunnya kemampuan akal dan fisik, yang 
dimulai dengan adanya beberapa perubahan dalam hidup. Sebagai mana 
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reproduksi dan melahirkan anak. Ketika kondisi hidup berubah, seseorang 
akan kehilangan tugas dan fungsi ini, dan memasuki usia lanjut kemudian 
mati. Orang yang lanjut usia ini baik yang berada pada usia dewasa 
pertengahan maupun usia dewasa akhir banyak mengalami pergolakan batin 
dan keinginan untuk lebih mendekatkan diri pada agama. 
Dengan adanya kegiatan keagamaan  yang ada di Pondok Pesantren di 
sekitar masyarakat sangat membantu usia lanjut untuk menambah 
pengetahuan tentang keagamaan. Maka proses tersebut sangat berpengaruh 



















A. Pendekatan Penelitian  
Ditinjau dari segi tempatnya, jenis penelitian ini termasuk penelitian 
lapangan (field research). Sebab penelitian ini didasarkan atas data-data yang 
dikumpulkan dari lapangan secara langsung, yaitu Pondok Pesantren Al-
Manshur Popongan Klaten. Jenis pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif deskriptif. Menurut Suharismi 
Arikunto (1989: 38), pendekatan kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek penelitian 
misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll, secara holistic, dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks 
yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 
Sedangkan format penelitian yang menggunakan metode deskriptif, 
menurut kusnandar adalah metode untuk mengeksplorasi sejumlah variable 
yang berkenaan dengan masalah yang diteliti. (Kusnandar, 2008: 239). 
Dengan pendekatan deskriptif ini peneliti akan mampu menghasilkan 
berbagai informasi kualitatif yang deskriptif. Pendekatan kualitatif kaitannya 
dengan penelitian ini akan digunakan untuk menganailis metode dakwah usia 





B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian  
Penelitian ini dilakukan di salah satu pondok pesantren tua dan 
cukup ternama yang berada di Klaten Jawa Tengah. Tepatnya adalah di 
Pondok Pesantren (Putri) Al-Manshur, yang berada di Dukuh Popongan 
Desa Tegalgondo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten. Mengenai 
alasan mengapa peneliti memilih Pondok Pesantren Putri Al-Manshur 
Popongan Klaten sebagai lokasi penelitian adalah: 
a. Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan merupakan pondok 
pesantren yang cukup tua bahkan ternama yang berada di Soloraya, 
khususnya daerah Klaten Jawa Tengah.  
b. Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan merupakan pondok 
pesantren yang berbasis al-Qur`an. Artinya bahwa pesantren ini 
menitikberatkan pengajarannya untuk mengkaji serta menghafal al-
Qur`an. Oleh karenanya, penelitian mengenai metode dakwah 
(pengajaran al-Qur`an) pada usia lanjut yang akan diteliti ini, 
memilih Pondok Pesantren Al-Manshur sebagai lokasi penelitian. 
c. Pesantren ini tidak hanya menghidupkan doktrin-doktrin Islamiyyah 
kepada para santri yang berada di pondok pesantren tersebut. 
Melainkan pesantren ini merupakan pesantren yang sangat 
menunjung tinggi kegiatan sosial kemasyarakatan. Dengan arti 
bahwa, Pesantren Al-Manshur Popongan memiliki hubungan yang 
sangat erat dengan masyarakat sekitar pesantren. Buktinya, banyak 
 
 
dari masyarakat sekitar lingkungan pesantren yang mengikuti 
kegiatan (pengajian) di Pesantren Al-Manshur. 
Berdasarkan tiga argumen tersebut, peneliti merasa penting untuk 
melakukan penelitian yang berlokasi di Pondok Pesantren Al-Manshur 
(Putri). Sehingga setelah dilakukan penelitian di lokasi ini, diharapkan 
akan mengetahui metode dakwah sekaligus kegiatan yang dilakukan pada 
jamaah usia lanjut yang berada di lokasi penelitian. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan dalam kurun waktu satu bulan. Tepatnya 
dilaksanakan sejak bulan Mei hingga Juni 2016. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek seringkali disebut dengan penentuan sumber data, yakni 
menentukan populasi guna memperoleh data yang diperlukan. Dalam 
pengumpulan data dari sumber data, peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling. Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan maksud atau 
tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena 
peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki 
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. (Sutopo, 2002 : 26). Karena 
metode penelitian ini menggunakan kualitatif, maka dengan memakai 
purposive sampling diharapkan kriteria sampel yang diperoleh benar-benar 
sesuai dengan penelitian yang dilakukan. 
 
 
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah ustadzah atau 
pengajar jama‟ah ibu-ibu, jama‟ah usia lanjut, dan kegiatan dakwah terhadap 
jama‟ah usia lanjut di Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data dalam 
menjawab permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut : 
1. Observasi  
Menurut M. Hariwijaya dan Bisri M. Djaelani (2004), observasi 
adalah metode pengumpulan data secara sistematis melalui pengamatan 
terhadap fenomena yang diteliti.  
Lexy (2002:134) mengatakan pengumpulan data dilapangan dengan 
memanfaatkan metode pengamatan bisa efektif, tetapi pengamat sendiri 
harus berhati-hati memanfaatkannya. Peneliti akan mengadakan 
pengamatan di lapangan untuk mendapat data yang lengkap dan akurat. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui secara langsung kondisi 
lingkungan, serta mengikuti secara langsung pelaksanaan dakwah pada 
jama‟ah usia lanjut di  Al-Manshur Popongan. 
2. Wawancara Mendalam (Indepth Interview) 
Wawancara adalah suatu percakapan dengan maksud tertentu. 
Aktivitasnya itu dilakukan oleh kedua belah pihak yaitu pewawancara 
(interviewer) atau yang mengajukan pertanyaan dengan terwawancara  
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Dalam hal ini 
 
 
pewawancara mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan. 
(Moleong, 2007 : 186)  
Menurut (Mardalis,2002:64) wawancara adalah metode 
pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan 
data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan keterangan lisan dengan 
mengajukan pertanyaan secara langsung dan berhadapan muka dengan 
orang yang dapat memberikan keterangan pada peneliti. 
Wawancara di dalam penelitian kualitatif pada umunya dilakukan 
dengan pertanyaan yang bersifat open-ended, dan mengarah kedalam 
informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak secara formal 
terstruktur, guna mengenali pandangan subjektif yang diteliti tentang 
banyak hal yang sangat bermanfaat untuk menjadi dasar bagi penggalian 
informasinya secara lebih jauh dan mendalam. (H.B. Sutopo,2002:59) 
Wawancara mendalam (indepth interviewing), dengan wawancara 
mendalam akan memperoleh data dari informan, terutama informasi kunci 
(key informan) sehingga akan terungkap permasalahan yang diteliti 
melalui pertanyaan atau sikap, baik itu melalui nada bicara mimik ataupun 
sorot matanya. Pedoman wawancara yang banyak digunakan adalah “semi 
struktur”. Dalam hal ini maka mula-mula interviewer menanyakan 
serentetan pertanyaan yang sudah strukutur, kemudian satu persatu 




Adapun wawancara yang penulis lakukan bersifat wawancara yang 
mendalam atau indept interviewdengan jamaah ibu-ibu usia lanjut di 
pondok pesantren Popongan. Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
wawancara dengan ustadzah, dan jamaah ibu usia lanjut  terkait tentang 
bagaimana metode yang diterapkan di pondok pesantren dan apa saja 
faktor yang membuat para jamaah tetap mengikuti kegiatan dengan umur 
yang sudah lanjut. 
6. Dokumentasi 
Dokumentasi juga berarti surat yang tertulis atau tercetak yang dapat 
dipakai sebagai bukti keterangan (Kamus Bhasa Indosenisa,1990; 211). 
Metode ini digunakan untuk memperkuat perolehan data dari pengamatan 
dan wawancara. Dokumentasi dan arsip merupakan bahan tertulis yang 
bergayutan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu. 
(H.B.Sutopo,2002:51) 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis atau film, selain dari 
record, yang tidak dipersiapkan, karena adanya permintaan seorang 
penyidik. Dokumen digunakan sebagai sumber data yang dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. 
Jenis dokumentasi terbagi menjadi dua, yaitu: dokumen resmi dan 
dokumen pribadi. Dokumen pribadi cacatan atau karangan seseorang 
secara tertulis tentang tindakan, pengalaman, dan kepercayaannya, 
meliputi: buku harian, surat pribadi, dan auto biografi. Sedangkan 
dokumen resmi terbagi atas dokumen internal dan ekstrenal. 
 
 
E. Subyek dan Informan 
Subjek seringkali disebut dengan penentuan sumber data, yakni 
menentukan populasi guna memperoleh data yang diperlukan. Dalam 
pengumpulan data dari sumber data, peneliti menggunakan teknik purposive 
sampling. Sesuai dengan namanya, sampel diambil dengan maksud atau 
tujuan tertentu. Seseorang atau sesuatu diambil sebagai sampel karena 
peneliti menganggap bahwa seseorang atau sesuatu tersebut memiliki 
informasi yang diperlukan bagi penelitiannya. (Sutopo, 2002 : 26) 
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah jamaah ibu-ibu usia 
lanjut dan ustadzah. Sedangkan keadaan yang ingin diteliti adalah bagaimana 
metode dakwah di pondok pesantren pada manula di sekitar pondok pesantren 
Popongan. 
F. Keabsahan data 
Dalam penelitian kualitatif terhadap beberapa cara yang digunakan 
untuk mengembangkan keabsahan data. Dalam penelitian ini peneliti 
melakukan keabsahan data dengan teknik trianggulasi. 
Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain (Moleong, 2007 : 330). Dalam kata lain 
trianggulasi berarti membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu 
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode 
kualitatif. ( Moleong,  2007 : 330) 
Adapun proses yang dilaksakan peniliti adalah dengan jalan : 
 
 
1) Membandingkan antara hasil data observasi dengan data hasil 
wawancara.  
2) Membandingkan antara hasil wawancara dan observasi dengan isi suatu 
dokumen yang berkaitan dengan tema yang diteliti. 
G. Teknik Analisis Data 
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara, pengamatan yang 
sudah dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 
foto, gambar, dan sebagaianya. (Moleong, 2007 :103) 
Menurut Patton, (1930) dalam Lexy J Moleong, (2007 : 103) 
menjelaskan bahwa analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori, dan suatu urutan 
dasar. 
Sedangkan menurut Taylor (1975 : 79) analisis data adalah proses 
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan 
satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang didasarkan oleh data. 
Dari uraian tersebut di atas dapatlah kita menarik garis bawah bahwa 
analisis data bermaksud pertama-tama mengorganisasikan data. Data yang 
terkumpul terdiri dari catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar, foto, 
dokumen yang berupa laporan, biografi, artikel, dan sebagainya. Pekerjaan 
analisis data dalam hal ini ialah mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, 
memberikan kode, dan mengategorikannya. 
 
 
Berikut adalah langkah-langkah umum yang dilakukan peneliti dalam 
analisis data : 
1. Reduksi Data 
Pada bagian awal, proses analisa dimulai dengan menelaah seluruh 
data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu dari wawancara dengan 
responden atau informan observasi yang telah dituliskan dalam lembar 
observasi lapangan. Data-data tersebut tidak lain adalah kesimpulan kata-
kata mentah yang masih perlu dibaca, dipelajari, dan ditelaah lebih lanjut. 
Untuk mengubah kata-kata mentah tersebut menjadi bermakna, maka 
peneliti kemudian menggunakan reduksi data. Reduksi data adalah suatu 
kegiatan yang berupa penajamaan analisis, penggolongan data, 
pengarahan data, pembuangan data yang tidak perlu dan 
pengorganisasian sedemikian rupa untuk bahan penarikan kesimpulan. 
2. Display Data 
Alur penting yang kedua dan kegiatan analisis adalah penyajian 
data. Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai 
sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Beraneka penyajian 
yang dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari alat 
pengukur bensin, surat kabar, layar komputer. Dengan melihat penyajian-
penyajian kita akan dapat memahami apa yang sedang terjadi dan apa 
yang harus dilakukan lebih jauh menganalisis ataukah mengambil 
 
 
tindakan berdasarkan atas pemahaman yang di dapat dan penyajian-
penyajian tersebut. 
Dalam pelaksanaan penelitian Miles dan Huberman yakni bahwa 
penyajian-penyajian yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama 
bagi analisis kualitatif yang valid. Penyajian-penyajian yang dimaksud 
meliputi berbagai jenis matriks, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya 
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 
bentuk yang padu dan mudah diraih, dengan penganalisis dapat melihat 
apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah menarik kesimpulan 
yang benar ataukah terus melangkah melakukan analisis yang menurut 
saran yang dikiaskan oleh penyaji sebagai sesuatu yang mungkin 
berguna. 
3. Mengambil Kesimpulan dan Verifikasi  
Sejak awal peneliti berusaha untuk mencari makna data yang 
dikumpulkan.Hal tersebut dilakukan untuk mencari pola, tema, 
hubungan, persamaan, hal-hal yang sering timbul dan sebagainya. Jadi 
data yang telah diperoleh sejak semula akan diambil kesimpulannya. 
Kesimpulan ini mula-mula masih sangat kabur dan diragukan akan tetapi 











A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan 
Pondok Pesantren Al-Manshur terletak di Dukuh Popongan Desa 
Tegalgondo, Kecamatan Wonosari, Kabupaten Klaten. Pesantren ini 
didirikan dengan alasan utama adalah memajukan pengetahuan tentang 
Islam kepada masyarakat sekitar Popongan yang sejak awal tertarik 
dengan pembelajaran agama Islam melalui Pondok Pesantren. Nama Al-
Manshur diambil dari nama pendiri Pondok Pesantren yaitu KH. 
Muhammad Manshur. Pemberian nama ini dimulai sejak berdirinya 
Yayasan Pondok Pesantren Al-Manshur dengan akta notaris No. 40 
tanggal 21 Juni 1980 (Observasi, 2 Mei Popongan Klaten). 
Berdasarkan dokumentasi yang penulis temukan berupa buku 
album dan profil tentang PP. Popongan al-Manshur (2015), di sana 
memaparkan bahwa sebelum menjadi kiai, KH. Muhammad Manshur 
adalah santri yang telah beberapa kali mondok diberbagai pesantren di 
Jawa untuk mendalami Ilmu Agama Islam. Muhammad Manshur adalah 
putra dari seorang pemilik sekaligus pendiri Pondok Pesantren di 
Girikusumo, Mranggen, Demak, Jawa Tengah, yakni KH. Muhammad 
Hadi yang juga merupakan murid tarekat Naqsabandiyah. Latar belakang 
pendiri Pondok Pesantren Al-Manshur di Popongan bermula ketika 
 
 
Muhammad Manshur diambil menantu oleh petani kaya yaitu H. Fadlil 
yang tinggal di dukuh Popongan. Kejadian ini berlangsung pada tahun 
1918. Sebagai seorang yang pandai dan cerdas dalam bidang agama, 
Muhammad Manshur diminta oleh mertuanya menjadi guru ngaji bagi 
warga masyarakat Popongan dan sekitarnya. Inisiatif ini diambil oleh H. 
Fadlil karena mengetahui bahwa penduduk sekitar tempat tinggalnya 
sangat membutuhkan pengetahuan dan pendalaman agama Islam.  
Sejarah pendirian Pondok Pesantren Al-Manshur ini melalui proses 
yang panjang. Pada awalnya hanya mulai dari kelompok mengaji 
(majelis ta‟lim) kecil. Murid yang datang berasal dari Dukuh Popongan 
itu sendiri. Jumlah santri bertambah banyak mencapai puluhan orang. 
Selain didatangi santri yang berasal dari daerah sekitar yang tidak 
mondok, berdatangan pula para santri dari luar daerah sekitar yang tidak 
mondok. Kelompok santri yang tidak menetap tersebut disebut santri 
kalong (Dokumentasi, Buku Album, 2015). 
Setelah mengamati perkembangan dan jumlah santri yang terus 
meningkat, H. Fadhil mendirikan bangunan pondok untuk tempat tinggal 
santri dan dibangun dengan cara swadaya. Para santri secara bergotong-
royong mengambil bahan material seperti batu kali dari sungai jebol yang 
terletak sekitar 100 m disebelah selatan pondok. Sedangkan pasir yang 
digunakan diambil dari sungai Tegalgondo yang terletak disebelah utara 
pondok. Adapun bahan-bahan lainnya berasal dari kiai sendiri selain itu 
ada sumbangan dari masyarakat  (Dokumentasi, Buku Album, 2015). 
 
 
Pengerjaan bangunan juga dilakukan oleh para santri. Mereka yang 
terampil berperan sebagai tukang kayu maupun tukang batu. Diantara 
santri dalam kelompok ini adalah Zainuddin, yang setelah selesai 
mondok kemudian mendirikan Pondok Pesantren Pancar di Kediri, 
tempat ia berasal. Bangunan untuk pondokan selesai dikerjakan tahun 
1926. Adapaun pembangunan masjid selesai tahun 1927. Dalam 
perkembangannya, bangunan pondokan yang difungsikan untuk sarana 
belajar sekaligus sebagai tempat tinggal sementara santri yang rumahnya 
berjauhan dengan tempat tinggal kiai. Pondok sepuh ini yang kemudian 
menjadi tonggak awal berdirinya Pondok Pesantren Popongan  
(Dokumentasi, Buku Album, 2015). 
Meskipun telah menguasai ilmu syariat yang kemudian diajarkan 
kepada murid-muridnya. Muhammad Manshur masih belajar ilmu tarekat 
kepada ayahnya KH. Muhammad Hadi di Mranggen. Muhammad 
Manshur sudah mulai belajar tarekat Naqsabandiyah sejak masih nyantri 
di Pondok Pesantran Jamsaren. Ilmu tarekat yang dimiliki Muhammad 
Manshur kemudian diajarkan dengan disebarkan kepada masyarakat 
sekitar Popongan. Dengan penyebaran tarekat Naqsyabandiyah ini telah 
menjadikan Pondok Pesantren Al-Manshur dikenal sebagai Pondok 
Pesantren yang menekankan pada tarekat, di samping juga tetap 
mempelajari ilmu-ilmu keislaman lain.                        
 
 
KH. Manshur sebagai pendiri merupakan elemen utama yang 
memberikan corak dan arah yang khas pada pesantren Al-Manshur 
(Wawancara dengan Kiai Arwani, 15 Juni Popongan Klaten). 
a. Letak Geografis 
Letak geografis Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan yaitu 
terletak di Popongan, Tegalgondo, Wonosari, Klaten. PO.BOX No. 
08 Delanggu Klaten. 
1). Sebelah Utara : Desa Tegalgondo 
2). Sebelah Selatan : Desa Pakis 
3). Sebelah Timur : Desa Tegal Mulyo 
4). Sebelah Barat : Desa Karang Asem 
Lingkungan pondok yang mendukung, karena letaknya yang 
strategis, mudah dijangkau oleh alat transportasi sehingga 
memudahkan untuk berhubungan dengan instasi lain. (Observasi 
tentang letak geografis Pondok Pesantren Al-Manshur Putri, 10 Mei 
2016). 
b. Visi, Misi, dan Tujuan 
1) Visi 
Terdepan dalam mencetak generasi Qur‟ani pengembangan 
risalah Islam berkafaah ilmiah dan amaliyah tinggi. 
2) Misi 




b. Melakukan pembelajaran al-Qur‟an yang terpadu. 
3) Tujuan 
Sebagai lembaga pendidikan dan sosial-keagamaan, 
Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan mempunyai beberapa 
tujuan, di antaranya: 
a. Mencetak generasi Qur‟ani penghafal al-Qur‟an yang 
berkepribadian utuh dan unggul dalam ilmu dan amal; 
b. Mendidik generasi Islam yang memiliki komitmen ke-
Islaman yang tinggi dengan ciri, beraqidah lurus (salimul 
aqidah), dan berakhlak mulia (akhlakul karimah) 
(Dokumentasi, Juni 2016). 
c. Profil Singkat KH. Arwani selaku pengasuh Pondok Pesantren 
Al-Manshur Putri Popongan 
Pondok Pesantren Al-Manshur yang berada di Dukuh 
Popongan Tegalgondo, Wonosari, Klaten Jawa Tengah. Berdiri sejak 
1926.Pesantren ini mengalami masa kejayaan sekitar tahun 1980-an, 
di mana pada masanyatersebut tentu telah mengalami pergantian 
pengasuh, mulai dari pendirinya yaitu KH. Muhammad. Manshur, 
kemudian diteruskan oleh putra ataupun putrinya hingga KH. 
Salman Dahlawi yang dikenal secara luas oleh masyarakat Klaten 
dan sekitarnya. Namun sepeninggal KH. Salman Dahlawi di tahun 
2013 lalu, Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan diasuh oleh KH. 
Nasrun Minalloh, sampai saat ini. Saat ini Pondok Pesantren Al-
 
 
Manshur Popongan memiliki beberapa gedung pesantren yang 
ditempati oleh santri putra dan putri. Santri putra diasuh oleh Gus 
Multazam, sedangkan santri putri lebih terikat oleh asuhan KH. 
Arwani. Karena penelitian ini akan difokuskan kepada pondok 
pesantren putri yang di dalam kajian pesantrennya tidak hanya 
melibatkan santri putri saja, melainkan diikuti oleh sebagian 
masyarakat sekitar pesantren.Maka dari itu, dalam bagian ini akan 
dipaparkan mengenai profil singkat tentang KH. Arwani selaku 
pengasuh Pesantren Putri Al-Manshur (Wawancara, Mei 2016). 
Kiai Arwani adalah putra dari KH. Ahmad Djablawi dan Hj. 
Sumairiyah yang dilahirkan di Klaten pada tanggal 21 Desember 
1962. Ia merupakan anak ke empat dari tujuh bersaudara, di 
antaranya yaitu Siti Ruqiyah, Hj. Kunti Zahro, al-Annas Falaiq, 
Moh. Arwani, Nur Latifah dan Hanifah Muhammad Aminnudin 
Syukri. Kiai Arwani menikah pada tahun 1989 dengan Hj. Umi 
Muslikhah. Dari pernikahan ini, Kiai Arwani dikaruniai seorang 
putri dan empat putra, yaitu Nafisati Al-Fafa, Muhammad Sofi al-
Mubarok, Yasirlana, Bangkit Pamungkas dan Muhammad Ni‟amul 
Kahfi. Kiai Arwani menamatkan pendidikan Sekolah Dasar di 
Tegalgondo Wonsoari Klaten, sebelum kemudian ia melanjutkan 
studinya di Madrasah Tsanawiah Popongan Tegalgondo Wonosari 
Klaten. Pada tahun 1982 ia telah lulus Aliyah. Bahkan di satu tahun 
setelah lulus, tepatnya di tahun 1983, ia sempat kuliah, tetapi ia 
 
 
kemudian memutuskan untuk belajar agama di Pondok Pesantren 
Pandanaran Yogyakarta, sekitar empat tahun. Di pondok itu lah Kiai 
Arwani menimba ilmu dari kiai yang alim dan hamalatul Qur’an 
(Wawancara, Mei 2016). 
Sepeninggalan KH. Muhammad Djablawi, Kiai Arwani yang 
kala itu sudah menjadi hafidz al-Qur‟an, mendapatkan wasiat untuk 
meneruskan tongkat estafet pengajaran di bidang al-Qur‟an di Al-
Manshur. Sehingga kegiatannya sehari-hari di pesantren adalah 
mengajarkan al-Qur‟an dan tadarus sendiri. 
d. Struktur Organisasi 
Berikut ini adalah struktur organisasi Pondok Pesantren Al-
Manshur Putri 2015/2016 : 
Pengasuh  : KH. Muhammad Arwani 
    : Aminudin Syukri 
                     Dewan Pembina  : Dra. Hj. Umi Muslikhah 
   : Zuhayya Ulfa 
   : Hannifah 
Ketua   : Khikmatul Latifah 
Wakil Ketua  : Fikki Hidayah 
Sekretaris  :  Nida Syarifah  
    : Ervana Maharani Sukma   
Bendahara  : Nur Amin Ma‟rufah 




- Keamanan  : Nur laily Fauziyah 
    : Umi Kholifah 
    : Romadhoniah 
- Kebersihan  : Siti Khoirunnisa M J  
    : Isnaini Arifah 
    : Siti Khoirunnida 
    : Nuri Cahaya  
- Kesehatan   : Uswatun khasannah 
: Afifatun Muazidah (Dokumentasi, Mei           
2016). 
B. Temuan Penelitian 
1. Keadaan Sosial-keagamaan dan Kegiatan Jamaah Usia Lanjut 
Mayoritas religiusitas masyarakat masih bersifat awam dan minim. 
Hal ini disebabkan rendahnya pengetahuan mereka tentang pengetahuan 
Agama Islam. Kebanyakan mereka belum mampu memahami ajaran 
Islam sebagai suatu kesatuan yang utuh serta belum mampu 
merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Sadar akan realitas 
tersebut, maka pendiri mencoba memberikan pendidikan agama Islam 
kepada masyarakat. Usaha tersebut dicapai melalui pemberian 
pengetahuan dan pemahaman ajaran agama Islam melalui kegiatan 
jamaah pengajian. Dengan adanya kegiatan tersebut maka lambat laun 
tingkat religious diharapkan semakin meningkat kearah yang lebih baik, 
 
 
sedikit demi sedikit minat dan kesadaran masyarakat akan arti penting 
pendidikan mulai berubah kearah yang lebih baik, terutama yang 
berkaitan dengan pengetahuan agama Islam, hal ini dapat dilihat dari 
banyaknya masyarakat yang tertarik untuk belajar di Pondok Pesantren. 
Dan dengan adanya berdirinya pondok salah satu dengan tujuan untuk 
mendidik dan mengembangkan kondisi masyarakat sekitar khususnya dan 
masyarakat luas pada umumnya kearah keadaan yang lebih baik sesuai 
dengan nilai luhur dan ajaran Islam. Perubahan yang diharapkan meliputi 
tingkat pengetahuan, keberagamaan, dan sosial masyarakat. 
Terdapat faktor yang berperan penting dalam kehidupan beragama di 
desa Popongan. Faktor tersebut adalah keberadaan Jama‟ah Ta‟lim dan 
kelompok pengajian di Desa Popongan. Selain itu, terdapat agenda rutin 
mingguan seperti pengajian bersama dan shaalawat nariah setiap hari 
selasa Pon. 
Dalam upaya mengembangkan Pondok Pesantren Popongan meliputi 
berbagai bidang, yakni bidang fisik dan aktivitas dakwah yang meliputi 
dakwah bil lisan, bil hal. Disamping itu dalam melaksanakan dakwahnya 
pengasuh juga menggunakan metode dakwah bil hal, yakni adanya 
keteladanan dalam melaksanakan sholat jama‟ah, maka beliau juga 
melaksanakan sholat jama‟ah. Kemudian, ketika beliau menganjurkan 
untuk bersedekah, maka beliau juga bersedekah sesuai dengan 
kemampuannya (Wawancara dengan Kiai Arwani, 15 Juni 2016). 
 
 
Pendakwah dalam mendidik para golongan yang sudah tua 
(manula) dengan mempertimbangkan kesehatan fisik. Karena dilihat dari 
lingkungan pesantren yang kental dengan nilai-nilai tasawuf dan disiplin 
ilmu Fiqh yang mendalam, beliau sangat zuhud dalam hidup menjalankan 
syariat Islam penuh taat dan keikhlasan. Pendakwah dalam mendidik santri 
menggabungkan syariat dengan ilmu tasawuf. 
Sehingga pendakwah menginginkan agar para calon pendidik 
mempunyai jiwa yang taat, bijaksana,toleransi, bertindak, beraqidah, 
berpikir yang relevan dengan perkembangan zaman dan dapat diterima 
masyarakat. Pendiri pesantren menurut sejarah berasal di daerah lain, yang 
diangkat menjadi pengasuh Pondok pesantren oleh orang yang terpandang 
mempunyai kekuasaan. Pada dasarnmya masyarakat mempunyai 
karakteristik masyarakat madani. Dari itu yang paling penting adalah 
tentang keadaan ekonomi masyarakat, sosial budaya, sejarah peradaban, 
yang semua itu berkaitan dengan topografi yang merupakan dataran tinggi 
yang bergunung dan relaitif subur. Maka, mereka kebanyakan berdagang 
dan bertani. Oleh karena itu, pendiri membedakan antara santri sepuh dan 
santri muda. Modelnya sama, tetapi posisinya sedikit dan frekuensi lebih 
jarang. 
Awal mula berdirinya jamaah usia lanjut di Pondok Pesantren Al-
Manshur Popongan dipimpin oleh KH. Ahmad Djablawi pada tahun 1986 
dengan jumlah sekitar 60 orang. Lambat laun jamaah yang hadir semakin 
berkurang dikarenakan faktor keluarga dan lingkungan. Adanya 
 
 
transportasi  umum yang melewati jalur arah Janti, sekarang tidak boleh 
dilalui oleh angkutan umum. Ini tentunya membuat jamaah semakin sulit 
untuk mendatangi pengajian. Selain itu, tidak adanya orang yang atau 
keluarga untuk mengantar jamaah mengaji dikarenakan kesibukan dari 
anggota keluarga yang tidak bisa setiap minggu untuk antar jemput. Jadi 
untuk saat ini jumlah jamaah usia lanjut ada 20 orang Ibu-ibu, yang 
kebanyakan berusia 50 tahun ke atas. Jamaah usia lanjut di Pondok 
Pesantren Al-Manshur tidak hanya berasal dari masyarakat sekitar. 
Jamaah usia lanjut terdiri dari berbagai kalangan status sosial yang 
notabennya bekerja sebagai pedagang di pasar. Sebelum para jamaah 
mengikuti pengajian, mereka melakukan aktivitas berdagang di pasar 
terlebih dahulu. Apabila waktu sudah menunjukkan jam 9.00 atau jam 
mengaji, para jamaah akan berhenti melakukan aktivitas berdagangnya. 
Kemudian mereka bergegas mengikuti pengajian di Pondok Pesantren Al-
Manshur sekitar pukul 9.00 sampai pukul 12.00 siang. Setelah selesai 
mengikuti pengajian tersebut, jama‟ah usia lanjut ada yang terus 
melanjutkan kegiatan berdagangnya dan ada juga yang melaksanakan 
shalat berjama‟ah dzhuhur (Wawancara dengan Ibu Rodiyah). 
2. Perbedaan Santri menetap dan Santri Usia Lanjut 
Terdapat banyak perbedaan antara santri muda dan santri usia lanjut. 
Di antaranya adalah dalam hal waktu. Santri muda menetap banyak 
mempunyai waktu untuk melakukan kegiatan menimba ilmu seperti 
mengaji dan mengikuti pengajian. Sedangkan santri usia lanjut memiliki 
 
 
waktu yang lebih sedikit karena harus membagi waktu untuk mengaji dan 
keluarganya. Selain waktu, tingkat kesabaran dalam mengajar antara santri 
muda dan santri usia lanjut juga berbeda. Pada santri menetap, kesabaran 
yang diperlukan lebih rendah dibandingkan dengan kesabaran dalam 
mengajar santri usia lanjut. Pada santri usia lanjut diperlukan tingkat 
kesabaran dalam memberikan pelajaran , karena daya terima santri usia 
lanjut berkurang. Selaian itu, kitab yang dikaji pun berbeda dari porsi 
waktu kitab itu dikaji, jumlah kitab, dan tingkat kesulitan. 
Adapun hasil wawancara  sebagai berikut:  
“ ya sabar sih itu memang harus sabar, ndilalaeh suarane 
Ibu kan rodo seru, ada salah satu jamaah yang merasa tersinggung 
dikirane nggetak, ya gelem ra gelem kudu dialoni sitik nduk. Yo 
setiap pertemuan kudu di bolan-baleni materi seng minggu ndek 
ingi nduk, ya, rata-rata kan kalo usia segitu biasanya cepet lupa” 
.(S1.W1 ) 
 
“ ya kendalane harus lebih bersabar dalam mengajar 
jamaah  usia lanjut, ya karena wong tuo biasane cepet 
tersinggungan mbak, dadi y kudu ati-ati”.(S2.W1 ) 
 
Untuk kegiatan jamaah usia lanjut kitab yang dikaji adalah kitab 
fiqh seperti fashalatan. Kegiatan ini dilaksanakan pada pukul 09.00 
sampai pukul 12.00. Adapun rincian kegiatan jama‟ah usia lanjut yaitu 
sekitar jam 09.00 sampai 11.00 masing-maisng jama‟ah membaca al-
Qur‟an dan ustadzah menyimak sekaligus membenarkan jika ada bacaan 
ada yang salah. Dilanjut pukul 11.00 sampai 12.00 ceramah dari ustadzah 
dan sesi tanya jawab biasanya untuk para jamaah usia lanjut mengenai 
bab tentang shalat, tata cara wudhu, zakat, puasa, hutang piutang dan 
lain-lain, dan setelah kegiatan selesai dilanjutkan istirahat.  
 
 
3. Kegiatan Santri Usia Lanjut (Santri Sepuh) 
Kegiatan dakwah yang dilakukan oleh pihak Pondok Pesantren Al-
Manshur Popongan pada santri usia lanjut, adalah dilakukan dengan cara 
mengadakan rutinan pengajian. Tentunya, di samping hal ini berguna 
untuk mensyiarkan agama Islam, tujuan utamanya adalah untuk 
memberikan pengetahuan keagamaan kepada para santri sepuh untuk 
lebih mendekatkan diri pada Allah SWT. Kegiatan ini dilaksanakan 
dalam jangka waktu sebagai berikut: 
a. Kegiatan Bulanan 
1) Kajian Ahad Wage 
Kegiatan ini utamanya diperuntukkan kepada para 
alumnus Al-Manshur, yang di sisi lain adalah sebagai ajang 
silaturahim antar alumnus. Bahkan yang berdatangan bukan 
hanya mereka saja, tetapi saudara, kerabat dan tetangga mereka 
juga turut datang dalam kegiatan Ahad Wage ini. Dari kalangan 
pejabat yang datang di antaranya seperti Bupati, Ketua DPRD, 
Kepala Kejaksaan, Kapolsek, dan Koramil. Tidak ketinggalan 
juga masyarakat sekitar Popongan yang turut serta dalam 
kegiatan pengajian Ahad Wage ini.  
Pengajian ini dilaksanakan di Masjid Pondok Pesantren 
Popongan Al-Manshur.Jamaah yang hadir kurang lebih 400 
orang ada juga jamaah yang membawa rombongan. Biasanya 
rombongan ini datang dengan menggunakan mobil pribadi, 
 
 
kendaraan berrmotor, dan ada juga yang berjalan kaki bagi 
jamaah yang notabene berasal dari dekat lokasi pengajian. 
Terdapat beberapa petugas yang mengikromi atau menyambut 
kedatangan jamaah dengan menyalaminya. Untuk jamaah 
perempuan yang bertugas mengikromi adalah perempuan, dan 
begitu juga sebaliknya. Bagi jamaah laki-laki, yang bertugas 
mengikromi adalah panitia pengajiaan dari kaum laki-laki. 
Pengajian ini biasanya dilaksanakan mulai pukul 06.30 
sampai sekitar pukul 10.00.Sebelum pengajian dimulai,terlebih 
dahulu disambut dengankesenian hadrah dari Pondok Putra yang 
dipimpin oleh kang Anas.Dilanjutkan pukul 07.00 sampai 09.00, 
pembacaan tahlil dan doa yang dipimpin oleh Kiai Arwani, 
dilanjutkan dengan pembacaan al-Barzanji, sekaligus 
permintaan doa dari jama‟ah yang dipimpin oleh Gus Ulin. 
Setelah itu pengajian yang diisi oleh pengasuh Pondok 
Putra Gus Multazam. Terkadang juga ceramah diisi oleh 
beberapa ulama yang diundang dari kota lain (Observasi,  Juni 
2016). 
 
2) Selasa Pon 
Selain ada kegiatan Ahad Wage, kegiatan lainnya yang 
diadakan oleh pihak Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan 
adalah “nariyahan”. Pengertian nariyahan di sini diartikan 
 
 
sebagai sebuah kegiatan yang di dalamnya membaca shalawat 
nariyah secara bersama-sama, dan dengan hitungan tertentu. 
Biasanya kegiatan membaca shalawat nariyah dilakukan oleh 
masyarakat sekitar pesantren yang notabene dari Ibu-ibu lanjut 
usia. Jumlah yang hadir dalam kegiatan nariyahan ini sekitar 60 
orang. Di mana satu orang biasanya diberi jatah sebanyak 120 
bacaan shalawat. Kegiatan ini dimulai ba‟da dzuhur, tepatnya 
pukul 13.00 sampai 15.30, dengan tempat kegiatan bergilir. 
Artinya tidak stagnan di satu tempat tertentu (Wawancara 
dengan Ibu Hanif, 29 Agustus 2016 Klaten). 
b. Kegiatan Pengajian Mingguan 
Kegiatan pengajian mingguan yang sangat urgen di 
Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan bagi jamaah atau 
santri usia lanjut adalah kegiatan “Yasinan”, yang dilaksanakan 
pada hari Jumat. Sehingga seringkali dikenal dengan istilah 
Yasinan Jum’atan. 
Yasinanmerupakan salah satu kegiatan rutinan-mingguan 
yang diberjalankan oleh Pondok Pesantren Al-Manshur 
Popongan bersama-sama masyarakat sekitar lingkungan 
pesantren. Kegiatan ini dilakukan dengan cara membaca surat 
Yâsin secara bersama-sama, yang kemudian ditutup dengan doa. 
Kegiatan ini diikuti oleh sebagian masyarakat (perempuan; dari 
 
 
kalangan Ibu-ibu dan lansia) lingkungan Pondok Pesantren Al-
Manshur Putri Popongan Klaten. Berjumlah sekitar 75-an orang. 
Pengajian Yasinan ini dilaksanakan hari Jumat, ba`da 
Jumatan, pukul 13.00 sampai 15.30 WIB, yang dihadiri oleh 
masyarakat sekitar pondok pesantren yang berasal dari Desa 
Tegalgondo dan desa-desa lainnya. Penceramah dari pengasuh 
pesantren Al-Manshur atau terkadang juga silih berganti 
(dijadwal). Tema pengajian yang diusung fleksibel, tergantung 
dari penceramah, kalau musim puasa, tema yang dilakukan 
adalah tentang puasa, begitu pula yang lain. 
Metode dakwah yang digunakan setelah pembacaan surat 
Yâsin bersama-sama, adalah dengan metode ceramah (tanpa 
tanya jawab). Tujuan dari kegiatan ini di antaranya yaitu:  
1) Menumbuhkan jiwa sosial-keagaman antara lingkungan PP. 
Al-Manshur dengan masyarakat lingkungan pesantren; 
2) Berdakwah kepada masyarakat sekitar pesantren 
(nonlansia); 
3) Dan memperkuat yang diajarkan melalui metode ceramah 






4. Metode Dakwah Kepada Jama’ah Usia Lanjut di Pondok Pesantren 
Al-Manshur Popongan. 
Pada bagian ini akan dipaparkan hasil dari rumusan masalah dalam 
penelitian ini tentang metode dakwah usia lanjut di Popongan. Menurut 
Arifin dalam Saputra (2011: 242) dari segi bahasa metode berasal dari 
dua kata yaitu meta (melalui) dan hodos (jalan, cara). Dengan demikian, 
kita dapat artikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui 
untuk mencapai suatu tujuan. 
Berdasarkan uraian teori mengenai metode dakwah diatas, maka 
dapat disimpulkan bahwa metode dakwah adalah suatu jalan yang 
ditempuh untuk menyampaikan materi dakwah yang bertujuan mencapai 
tujuan dakwah. Sedangkan tujuan dakwah menurut Asmuni Syukir 
(2006: 88), adalah sebagaimana yang disyaratkan dalam al-Qur‟an yaitu 
mengajak umat manusia meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau 
musyrik kepada jalan yang benar yang diridhai Allah SWT. Dalam hal 
ini dakwah Jama‟ah Usia Lanjut memiliki metode atau cara-cara tertentu 
dalam menyampaikan materi dakwahnya. Dan semua itu bertujuan agar 
sasaran dakwah (jama‟ah pengajian) dapat menerima materi yang 
disampaikan secara baik dan nantinya dapat merubah kehidupan 
keagamaan jama‟ah sehingga dapat mengikuti ajaran Islam yang 
sesungguhnya yaitu berdasarkan al-Qur‟an dan sunnah Rasul Saw. 
Pengajian Jama‟ah usia lanjut ini mengguanakan metode ceramah 
dan tanya jawab, dan jama‟ah mengajukan pertanyaan secara lisan.        
 
 
Berdasarkan petikan hasil wawancara di atas dapat dikatakan bahwa 
jama‟ah usia lanjut menggunakan metode ceramah. Secara lebih jelas 
akan dipaparkan tentang masing-masing metode dakwah yang digunakan 
dalam menyampaikan materi dakwah kepada jama‟ah. 
a. Metode Ceramah 
Menurut Muriah (200: 72), ceramah merupakan metode 
dakwah bil lisan yaitu penyampaian informasi atas pesan dakwah 
melalui lisan (ceramah atau komunikasi langsung antara subyek dan 
obyek dakwah). Metode ceramah bersifat satu arah terhadap audiens. 
Dengan tujuan untuk menyampaikan materi yang bersifat abstrak, 
memberikan pengantar dalam tahapan baru kemudian untuk 
memberikan informasi yang akan disampaikan, semua merupakan 
dasar untuk menambah pengamalan keagamaan usia lanjut. 
Sedangkan menurutnya metode dakwah ini efektif apabila: 
1) Berkaiatan dengan acara-acara ritual seperti khutbah jum‟at, 
khutbah hari raya, dikatakan efektif karena hal ini merupakan 
dari “ibadah”. 
2) Kajian atau materi yang disampaikan berupa tuntunan praktis 
dan disampaikan kepada jama‟ah yang terbatas baik jumlah 
maupun luasnya ruangan. Disampaikan dalam konteks sajian 




3) Disampaikan dengan sistem dialog dan bukan monologis, 
sehingga audien dapat memahami materi dakwah secara tuntas, 
setidaknya metode ceramah masih dikatakan efektif apabila 
disertai dengan Tanya jawab. 
Pengajian ini mengguanakan metode ceramah  yang disampaikan 
oleh ibu Umi Muslikhah selaku pengasuh Pondok Putri Popongan,  
dengan tujuan untuk menyampaikan pelaksanaan tentang materi yang 
berkaitan dengan aqidah, akhlaq, syari‟ah, dan ibadah, juga 
membangkitkan hasrat dan motivasi untuk tetap belajar walaupun sudah 
lanjut usia. Hal ini seperti yang dinyatakan oleh subjek dalam 
wawancara. 
“ nganggne ceramah, tanya jawab , gen mudahne jamaah sing 
rung ngerti langsung ditakokke. Opo meneh kan jamaahe wong tuo 
kabeh (wis ngumur)”. (S1.W1) 
“ dengan metode ceramah dan tanya jawab merupakan metode 
yang digunakan dalam pengajian ini mbak, dengan cara jama’ah 
memberikan pertanyaan. Pertanyaan tersebut merupakan 
gambaran dari bentuk respon jama’ah terhadap materi yang 
disampaikan”. (S2.W1) 
 
b. Metode Tanya Jawab 
Menurut Muriah (2000: 72), metode ceramah akan efektif 
apabila disertai dengan tanya jawab dua arah. Sedangkan dalam 
pengajian jama‟ah usia lanjut diajukan bagi siapapun jama‟ah yang 
ingin mengajukan pertanyaan. 
Setiap penggunaan metode tanya jawab tidak terlepas dari 
kerja sama antara ustadzah dengan jama‟ah, sudah menjadi kebiasan 
seorang murid bertanya kepada guru untuk bertanya jika ada materi 
 
 
yang belum dimengerti atau belum paham dimengerti, begitu juga 
dengan guru untuk menanyakan apakah materi yang dijelaskan 
sudah dipahami. Pertanyaan yang pertama adalah untuk menggali 
informasi yang pernah didapatkannya, kedua pertanyaan pemahaman 
yang berfungsi untuk mengetahui pemahaman jamaah terhadap 
materi yang pernah disampaikan minggu lalu, dan ustadzah 
memberikan kesempatan untuk bertanya tentang hal yang belum 
paham. 
Berdasarkan metode dakwah yang digunakan dalam 
pelaksanaan jamaah usia lanjut diharapkan dapat meningkatkan 
kehidupan keagamaan jamaah diikuti dengan bertambahnya 
pemahaman serta pengamalan Islam oleh para jamaah usia lanjut. 
Hal tersebut sesuai dengan maksud dan tujuan awal didirikannya 
pengajian ini. Namun tidak tertutup kemungkinan akan 
dikembangkan metode yang lebih baru seiring dengan 
perkembangan jaman (Wawancara dengan Ustadzah Umi tanggal 10 
Mei 2016). 
5. Manfaat Pengajian dalam Meningkatkan Keagamaan Jamaah Pada 
Usia Lanjut 
Bagian ini akan menjawab rumusan masalah dalam penelitian yang 
berkaitan dengan manfaat pengajian usia lanjut dalam meningkatkan 
keagamaan pada usia lanjut. Sedangkan pengukuran meningkat atau 
tidaknya keberagamaan jama‟ah pengajian usia lanjut peneliti merujuk 
 
 
berdasarkan pada dimensi-dimensi keagamaan menurut Glock dan Stark 
Djamaluddin Ancok (1994: 77), yaitu dimensi keyakinan (ideologis), 
dimensi peribadatan atau praktek agama (ritualistic), dimensi 
penghayatan(eksperiensal), dimensi pengamalan (konsekuensial), 
dimensi pengetahuan (intelektual). Dari dimensi keagamaan yang 
dipaparkan tersebut, menjadikan bahan rujukan peneliti untuk 
menganalisis data dari hasil teknik pengumpulan data, dalam hal ini 
peneliti menggunakan teknik wawancara sebagai instrument 
pengumpulan data dalam menjawab bagaiamana manfaat mengikuti 
pengajian usia lanjut dalam meningkatkan keagamaan jamaahnya. 
a. Dimensi Keyakinan 
Dimensi keyakinan yang dalam Islam disebut juga dengan 
tauhid atau aqidah. Dimensi ini menunjuk pula seberapa tingkat 
keyakinan muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama 
terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. 
Didalam dimensi keimanan menyangkut kayakinan tentang Allah, 
para malaikat, Nabi / Rasul, kitab Allah, surga dan neraka, serta 
qadha dan qadar. (Ancok, 1994: 81).  
Menurut Djamaluddin Ancok (1994: 81) aqidah akan 
terpelihara dengan baik apabila perjalanan hidup seseorang diwarnai 
dengan penanaman tauhid yang memadai. Sebaliknya, bila 
perjalanan hidup seseorang diwarnai pengingkaran terhadap apa 
yang telah Allah ajarkan maka ketauhidan seseorang bisa rusak. 
 
 
Oleh karena itu, agar aqidah seseorang terpelihara, maka 
seseorang itu harus mendapatkan penjelasan tentang aqidah itu 
sumber-sumber formal Islam (al-Qur‟an dan sunah Rasul). Dengan 
informasi yang benar tentang aqidah, maka janji manusia untuk 
mengakui kekuasaan Allah akan tetap terpelihara. Dalam tahap ini 
agar ketauhidan terjaga, maka seorang harus melengkapinnya 
dengan pengetahuan (dimensi pengetahuan) tentang aqidah (Ancok, 
1994: 81). 
Secara dimensi keyakinan jama‟ah dengan mengikuti 
pengajian usia lanjut dapat menambah keyakinan serta kemantapan 
hati terhadap Allah Swt, merasa selalu diawasi dalam segala 
tindakan kita. Hal ini sesuai yang diungkapkan oleh subyek. 
“geh nek pertama sih biasa, urung tek ngrasakno tenanan sing 
penting budal mbak, tapi alhamdulilah mbak anake kulo sami 
ndukung dados semangat le budal pengajian. Mpun pinten 
pertemuan kulo lali, tambah dino geh tambah yakin kalih sing mpun 
ditetapke teng Gusti Allah mbak. (S5 W1 ). 
 
b. Dimensi Praktek Agama (Praktek Ibadah) 
Dimensi praktek agama menurut Glock dan Stark meliputi 
pemujaan, ketaatan, dan hal yang dilakukan orang untuk 
menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya. Praktek 
keagamaan ini terdiri dari dua kelas penting yaitu ritual dan 
keagamaan. Dimensi praktek ibadah timbul dari pengetahuan, 
pemahaman dan kepercayaan akan ajaran Islam. Peneliti menjawab 
dimensi praktek agama jamaah dari penuturan mereka mengenai 
 
 
praktek ibadah sehari-hari dan pengamalannya baik sebelum dan 
sesudah mengikuti pengajian ini. 
Dengan mengikuti pengajian ini dan mendengar apa yang 
disampaikan oleh ustadzah dapat merubah perilaku jamaah dan 
sebelumnya dan sesudah mengikuti pengajian. 
Dengan adanya pengajian yang dilakukan secara rutin dan 
mendengar apa yang disampaikan oleh ustadzah dapat merubah 
perilaku jamaah. Berikut hasil wawancara dengan jamaah: 
“geh lumayan enten perubahan mbak, sakniki remen yen enten 
pengajian, rasane pengen budal, nek misal seg mboen sakit nggeh 
kulo mangkat”. (S3.W1). 
 
c. Dimensi Pengalaman Agama 
Menurut Glock dan Stark adalah dimensi yang merujuk pada 
perasaan-perasaan, persepsi-persepsi, dan sensasi yang dialami 
seseorang dalam kehidupan beragamanya. Berdasarkan pengalaman 
jama‟ah, kesan pertama kali jama‟ah ketika mengikuti pengajian usia 
lanjut adalah senang, dan nyaman mengikuti pengajian. 
Dari hasil observasi dan wawancara dengan jama‟ah pengajian 
usia lanjut, ketertarikan jama‟ah dalam mengikuti pengajian ini 
dikarenakan usia yang sudah lanjut ingin mendekatkan diri pada 
Allah dan agar dirinya menjadi lebih baik lagi. 
Dimensi keyakinan jama‟ah timbul dari keyakinan dan 
pengetahuan terhadap ajaran Islam. Karena setelah timbul keyakinan 
dan adanya tambahan ilmu dan pengetahuan akan Islam kemudian 
 
 
dapat teraplikasi di kehidupan sehari-hari dan membuat jama‟ah 
semakin siap ketika menghadapi kematian nanti.  
d. Dimensi Pengetahuan Agama 
Melalui hasil observasi dan wawancara dengan ustadzah, pada 
umumnya materi yang disampaikan  biasanya berisi tentang akhlaq, 
syari‟ah, ibadah dan  juga jama‟ah melakukan praktek seperti, 
praktek wudhu, tata cara shalat dan sebagainya. Dan materi akhlaq 
meliputi akhlak baik dan yang buruk. Sedangkan materi syariah 
meliputi hukum-hukum Islam. 
Sedangkan secara dimensi pengetahuan Agama, misalnya 
pengetahuan tentang tata cara shalat, bersuci, perintah haji, puasa.  
Begitu juga dengan penuturan jama‟ah lain, yang mengatakan 
bahwa dengan mengikuti pengajian menjadi lebih tahu tentang 
macam-macam puasa, misalnya ada puasa sunnah seperti puasa 
senin kamis, puasa syawal (6 hari dibulan syawal) dan sebagainya .  
“ya dengan mengikuti pengajian rutinan ini saya jadi tahu 
macam-macam puasa, selain itu disini juga diajarakan cara 
menshlatkan dan membungkus mayit”(S4.W1) . 
 
e. Dimensi Pengamalan 
Dimensi pengamalan menurut Glock dan Stark merupakan 
konsekuensi yang mengacu pada identifikasi akibat keyakinan 
keagamaan, praktek, pengamalan, dan pengetahuan seseorang dari 
hari ke hari. 
 
 
Peneliti mengacu pada peningkatan agama jama‟ah dalam 
kehidupan sehari-hari sebelum dan sesudah mengikuti pengajian  
merubah pengamalan agama sehari-hari-hari seperti menjadikan 
jamaah lebih sabar dalam bersikap, meluangkan waktu untuk 
membaca al-Qur‟an. Berikut ini merupakan ungkapan subyek pada 
saat wawancara. 
“ sakderenge nderek pengajian niki geh kulo jarang nglakni 
puasa Sunnah mbak, terus mbten nate shalat ndalu, kulo nggeh 
pengen berubah mbak moso mpun tuo ngoten niki dereng gadah 
sangu nopo-nopo mbak nggeh sangu teng akhirat, kulo nderek 
pengajian rutin niki Alhamdulillah geh dados purun jamaah, shalat 
ndalu mbak” (S3.W1) 
“sakderenge mbak blas mboten nate moco qur’an, 
ahamdulillah sakniki enten perubahan, dados purun maos raketang 
sedelok”(S4.W1). 
 
Secara umum peneliti menyimpulkan berdasarkan penuturan 
jama‟ah pengajian yang dijadikan subyek peneliti, bahwa dengan 
mengikuti pengajian usia lanjut dapat merubah pola dalam 
kehidupan dan lebih mendekatkan diri Pada Allah karena merasa 
takut dengan kematian. 
6.   Kendala yang Dihadapi  Dakwah pada Usia Lanjut 
a. Psikologis 
Kemunduran daya ingat, khususnya terhadap hal-hal yang baru 
saja terjadi sehingga lansia mengalami kemunduran pada proses 
berfikir seperti lambat menangkap informasi. Sebagai contoh saat 
ustadzah menerangkan materi, dengan pelan (tidak terlalu cepat), 
 
 
sering mengulang materi yang dibahas agar jama‟ah usia lanjut tidak 
lupa. 
Dukungan lingkungan atau suasana keluarga sangat penting, 
keluarga yang kurang memberikan perhatian, kurang komunikasi 
dan kurang memahami kebutuhan jamaah usia lanjut akan 
mempercepat kemunduran kondisi psikologis lansia. Contohnya, 
adanya dukungan untuk mengikuti pengajian tersebut. 
b. Fisik 
Fisik seseorang sangat mempengaruhi kondisi seseorang 
apalagi kondisi jama‟ah usia lanjut. Berkurangnya kondisi fisik usia 
lanjut seperti penglihatan berkurang, pendengaran berkurang, daya 
tahan tubuh yang semakin lemah, dan lainnya membuat jama‟ah usia 
lanjut kesulitan dalam mengikuti pengajian. Berkurangnya 
penglihatan dan pendengaran jama‟ah usia lanjut membuat ustadzah 
harus pelan-pelan dalam menyampaikan dakwah. Selain itu, jama‟ah 
usia lanjut juga ada yang sudah sakit-sakitan sehingga jama‟ah tidak 
bisa menghadiri setiap pengajian yang diadakan walaupun semangat 
para jama‟ah usia lanjut masih membara untuk mengikuti acara 
pengajian tersebut.  
C. Analisis Hasil Penelitian 
Keadaan sebelum didirikannya Pondok Pesantren dapat dikatakan 
bahwa keadaan masyarakat di sekitar Pondok, apabila dilihat dari ada atau 
tidaknya nuansa keagamaan, merupakan masyarakat yang minim dengan soal-
 
 
soal keagamaan. Mereka tampak jauh dan tidak menghiraukan masalah-
masalah keagamaan. 
Metode dakwah adalah suatu jalan yang ditempuh untuk menyampai-
kan materi dakwah yang bertujuan mencapai tujuan dakwah yaitu mengajak 
umat manusia meliputi orang mukmin maupun orang kafir atau musyrik 
kepada jalan yang benar yang diridhai Allah SWT. Dengan diadakannya 
pengajian usia lanjut mempunyai tujuan sebagai berikut: 
1. Memberikan pengetahuan dan pemahaman tentang kondisi mental spiritual; 
2. Meningkatkan kesadaran dan motivasi melaksanakan ibadah; 
3. Menumbuhkan dan meningkatkan iman, tanggung jawab moral, dan 
pengembangan kepribadian. 
Berdasarkan observasi dan wawancara jamaah usia lanjut di Pondok 
Pesantren Al-Manshur, Popongan sasaran yang dituju jamaah sekitar umur 50 
ke atas usia lanjut menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, dan jamaah 
mengajukan pertanyaan secara lisan. 
1. Metode Ceramah 
Dalam pengajian di Pondok Pesantren Al-Manshur menggunakan 
metode ceramah dengan tujuan untuk menyampaikan pelaksanaan tentang 
materi agar jamaah mau menerima atau mampu menjalankan apa yang 
disampaikan leh ustadzah  kehidupan sehari-hari.  
2. Metode Tanya Jawab 
Metode Tanya jawab adalah suatu metode yang dilakukan dengan 
cara pengajuan-pengajuan pertanyaan yang mengarahkan para jamaah 
 
 
untuk memahami materi dalam rangka pencapaian dakwah pada jamaah 
usia lanjut. Tanya jawab merupakan suatu cara mengajar dimana seorang 
guru mengajar beberapa pertanyaan kepada murid tentang materi yang 
telah diajarkan. Pengguanaan metode ini akan memberikan gambaran 
kepada ustadzah tentang tingkat pemahaman jamaah, kemudian 
memberikan rangsangan pada jamaah untuk merumuskan ide-ide yang 
tergali dengan menggunakan kalimat sendiri. Penerapan metode 
merupakan pada akhir kajian sebelum ditutup dengan tujuan mengetahui 
respon dari jamaah. Metode ini sering juga digunakan pada awal kajian 
untuk mereview materi pada pekan sebelumnya. 
Metode ceramah akan lebih efektif apabila metode tersebut disertai 
dengan metode Tanya jawab yang diajukan oleh jamaah usia lanjut yang 
ingin mengajukan pertanyaan. Dari pertanyaan yang diajukan oleh para 
jama‟ah merupakan respon dari para jamaah terhadap materi yang 
disampaikan. Sebagai contoh ketika ustadzah memberikan materi tentang 
tata cara wudhu, ustadzah mempraktekan secara langsung dan diikuti oleh 
jamaah. Ketika mengalami kesulitan atau kurang paham maka jamaah 












Berdasarkan pembahasan penelitian, metode dakwah usia lanjut di 
Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan: 
1. Keadaan sebelum didirikannya dapat dikatakan bahwa  masyarakat di 
sekitar Pondok, apabila dilihat dari ada atau tidaknya nuansa keagamaan, 
merupakan masyarakat yang minim dengan soal-soal keagamaan. Mereka 
tampak jauh dan tidak menghiraukan masalah-masalah keagamaan, salah 
satu bentuk partisipasi adanya pesantren adalah masyarakat mengikuti 
aktivitas pendidikan pesantren berupa pengajian umum ahad wage, 
nariyahan, yasinan setiap hari jum‟at dan sebagainya.Peranan masyarakat 
dalam semua aktifitas sosial keagamaan pondok pesantren karena dalam 
keberadaannya pesantren bukanlah sekedar tempat santri bermukim saja.  
2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode dakwah yang diterapkan 
pada jamaah usia lanjut di Pondok Pesantren (Putri) Al-Manshur 
Popongan adalah metode ceramah dan tanya jawab. Kedua metode ini 
merupakan cara yang digunakan ustadzah untuk menyampaikan materi 
kepada jama‟ah usia lanjut di Pondok Pesantren Al-Manshur yang 






Setelah menganalisa data dan menarik kesimpulan penerapan metode 
dakwah di Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan, maka ada beberapa 
saran dari penulis untuk dijadikan bahan evaluasi, diantaranya ialah : 
1. Bagi Ustadzah 
a. Diharapkan lebih bersabar dalam memberi materi dan membimbing 
jama‟ah usia lanjut karena kondisi jama‟ah usia lanjut berbeda dengan 
yang lebih muda. 
b. Diharapkan dapat memperpanjang waktu yang digunakan dalam 
mengkaji kitab. 
2. Bagi Jama‟ah 
a. Lebih meningkatkan kedisiplinan terhadap ketepatan waktu dalam 
berangkat pengajian 
b. Mempelajari sendiri materi yang telah diulas.  
3. Penelitian ini belum komprehensif, karena hanya melihat  dari segi 
pendekatan deskriptif analisis, yaitu suatu metode yang mengeksplor 
sejumlah variable yang berkenaan dengan masalah yang diteliti (metode 
dakwah kepada jamaah usia lanjut), belum mengeksplor secara 
menyeluruh tentang metode dakwah seluruh jamaah atau santri di Pondok 
Pesantren Al-Manshur. Oleh karenanya, peneliti yang lain diharapkan 
dapat melakukan penelitian yang lebih komprehensif berkenaan dengan 
metode dakwah di Pondok Pesantren Al-Manshur Popongan, atau yang 
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Catatan Lapangan  
Kode    : 1 
Hari / tanggal  : Senin, 2 Mei 2016 dan Rabu, 15 Juni,  
Judul   : Observasi dan wawancara profil Kiai Arwani dan PP. al- 
     Manshur   
Informan  : Kiai Arwani  
Hari ini Senin, 2 Mei 2016 saya mengawali observasi skripsi saya di 
Pondok Pesantren al-Manshur Popongan. Selain melakukan observasi, pada hari 
ini saya juga melakukan wawancara kepada salah satu pengasuh pesantren ini, 
yaitu Kiai Arwani, atau terkadang disapa dengan sebutan Pak Awang.  
Kebetulan pada waktu itu, beliau pulang dari kantor untuk istirahat sejenak 
di rumah sekitar pukul 10.30, kemudian saya melakukan wawancara mengenai 
tentang sejarah berdiri Pondok Pesantren al-Manshur Popongan, sejak kapan 
berdirinya Pondok dan profil tentang beliau. Karena beliau ada urusan akhirnya 











Catatan Lapangan  
Kode    : 2 
Hari / tanggal  : 10 Mei 2016 
Judul   : Latar Belakang Berdirinya Jamaah Usia Lanjut 
Informan  : Umi Muslikhah (Ustadzah) 
 
Agenda pada hari ini adalah untuk mengunjungi rumah Ibu Umi 
Muslikhah selaku pengasuh Pondok Pesantren serta Ustadzah Jamaah Usia Lanjut 
sekitar pukul 11.00, dan saat itu beliau masih berbaring ditempat tidur karena 
sedang sakit.  Lalu Beliau mempersilahkan saya masuk, dan saat itu pula obrolan 
kami pun berlangsung akrab karena Beliau terbuka pada santri-santrinya. Dan 
saya pun menanyakan mengenai latar belakang apa berdirinya kegiatan ini jamaah 
usia lanjut, metode apa yang dipakai dalam jamaah usia lanjut,  sekitar pukul 










Catatan Lapangan  
Kode    : 3 
Hari / tanggal  : 20 Mei 2016 
Judul   : wawancara  
Informan  : Kunti Azzahroh (Ustadzah) 
 
pagi itu pukul 09.00 WIB saya mendatangi rumah Ibu Kunti, yang 
jaraknya tidak jauh dari Pondok, waktu itu beliau sedang menyapu halaman, 
beliau meletakkan sapunya dan mepersilahkan saya untuk masuk dan saya 
langsung menceritakan tujuan kedatangan saya, beliau pun menceritakan tentang 
awal mula berdirinya jamaah usia lanjut, dan metode yang dipakai dalam kegiatan 
ini, tidak lama kemudian belum ada jam 10.00 beliau memberhentikan obrolan 










Catatan Lapangan  
Kode    : 4 
Hari / tanggal  : 22 Mei 2016 
Judul   : wawancara 
Informan  : Hanifah(Ustadzah) 
 
Pagi itu sekitar pukul 07.00 WIB saya sedang mencuci baju, pas kebetulan 
beliau pun sedang mencuci di dekat saya, beliau bertanya tentang kuliah saya, 
akhirnya kami mencuci sambil mengobrol dengan santai pada saat itu juga saya 
menanyakan tentang kendala apa yang dihadapi oleh ustadah saat kegiatan 
berlangsung. Kendala saat menghadapi jamaah usia lanjut antara lain, kurang 
tepat waktu dalam kegiatan, cepat tersinggungnya sebagian jamaah usia lanjut, 










Catatan Lapangan   
Kode    : 5 
Hari / tanggal  : 25 Mei 2016 
Judul   : observasi dan wawancara 
Informan  : Ibu samiyem dan Ibu Umi Matoya  
 
Pagi itu sekitar pukul 08.00 WIB saya izin kepada Ibu Umi Muslikhah 
untuk melakukan observasi ditempat kegiatan pengajian berlangsung, setelah 
diperbolehkan saya pun berangkat ke Mushola (tempat kegiatan jamaah usia 
lanjut), pukul 08.30 WIB saya sedang membantu piket menata tempat untuk 
kegiatan tersebut ada beberapa jamaah yang sudah datang ke Mushola yaitu ibu 
Samiyem dan Ibu Umi Matoya, dan saya menanyakan tentang awal pertama 
mengikuti kegiatan ini dan ada kendala apa mengenai kegiatan ini.  Setelah jam 
09.00 WIB suadah banyak jamaah yang datang dan diikuti ustadazah, dan 
kegiatan pun berlangsung , satu ustadzah memegang beberapa jamaah secara 
bergantian, setelah kegiatan mengaji al-qur‟an selesai dilakukan kegiatan ceramah 







Catatan Lapangan  
Kode    : 6 
Hari / tanggal  : 27 Juni 2016 
Judul   : observasi dan wawancara 
Informan  : Ibu Rodiyah dan Ibu Srijiati 
 
 08.30 saya mulai bersiap-siap untuk menuju ketempat pengajian jamaah 
usia lanjut yang tidak jauh dari Pondok sekitar 50 M, sampai disana seperti biasa 
saya membantu petugas piket untuk menata meja dan lalin-lain, tidak lama 
kemudia satu persatu jamaah mulai berdatangan dan saya menyambut kedatangan 
mereka. Tidak lama kemudian ustadzah memasuki ruangan dan kegiatan 
berlangsung dimulai. Waktu itu saya disuruh membantu untuk menyimak ibu-ibu 
yang mengaji karena ada ustadzah yang tidak bisa hadir.  
Kurang lebih sekitar pukul 11.00 kegiatan mengaji selesai dan dilanjutkan 
ceramah yang diisi oleh Ibu Umi Muslikhah, kitab yang biasa dikaji dalam 
pengajian ini adalah dengan kitab fasholatan, dan ada beberapa jamaah yang 
menanyakan tentang seputar mengqodo sholat.  Terdengar suara adzan 
berkumandang beberapa menit kemudian diakhiri dan dilanjutkan istirat dengan 
menikmati hidangan ala kadarnya yang dibawa oleh jamaah secara bergantian. 
Dan setelah itu ada beberapa jamaah yang langsung pulang dan ada juga yang 
mengikuti shalat berjamaah bersama di mushola putri al-manshur, yaitu ibu 
Rodiyah, Ibu Suharti dan Ibu Sri, lalu saya minta waktu sebentar untuk 
menanyakan beberapa pertanyaan mengenai tentang awal mula mengikuti 
 
 
kegiatan ini, berapa lama megikuti kegiatan ini dan pengalaman apa yang 



















Catatan Lapangan  
Kode    : 8 
Hari / tanggal  : 25, Desember 2016 
Judul   : observasi dan wawancara 
Informan  : Ibu Pawitah dan Ibu Gunarsih 
 
Berdasarkan informasi alamat informan dari ustadzah, saya berkunjung 
kerumah ibu Pawitah untuk melakukan wawancara yang kebetulan rumahnya 
dekat dengan Pondok. Pukul 10.00 saya sampai dirumah Ibu Pawitah dan sayapun 
dipersilakan masuk, saya juga menyampaikan tujuan kedatangan saya.  
Kemudian saya menanyakan, alasan ibu mengikuti pengajian, dan kendala apa 
saja yang dihadapi selama mengikuti pengajian. Dan setelah ibu Pawitah 
menjelaskan beberapa hal yang saya tanyakan kemudian saya pamit pulang dan 
melanjutkan observasi wawancara saya ke rumah Ibu Gunarsih. 
Pukul 11.05 saya sampai di rumah Ibu Gunarsih, kebetulan Ibu Gunarsih 
sedang duduk santai di teras rumah. Saya dipersilahkan masuk dan duduk oleh Ibu 
Gunarsih. Kemudian saya menyampaikan maksud dan tujuan kedatangan saya.  
Saya bertanya kepada Ibu Gunarsih mengapa Ibu tertarik mengikuti kegiatan 
pengajian tersebut? Bagaimana kesan-kesan selama mengikuti kegiatan pengajian 
tersebut? 





Catatan Lapangan  
Kode    : 9 
Hari / tanggal  : 28Desember 2016 
Judul   : observasi dan wawancara 
Informan  : Ibu Rusmini dan Ibu Yuniarsih 
 
Pukul 08.00 saya membantu santri yang sedang piket, kebetulan Ibu 
Rusmini dan Ibu Yuni sudah ditempat pengajian, dengan menunggu ustadzah, 
saya mengambil sedikit waktu untuk wawancara. Ibu Rusmini dan Ibu Yuniarsih 
menyetujuinya. Kemudian saya melaukan wawancara dan bertanya kepada 
Beliau. Saya menanyakan praktek dan pelajaran apa yang sudah didapatkan 
selama mengikuti pengajian tersebut. Kemudian apa motivasi Ibu mengikuti 
kegiatan pengajian tersebut?  
Ketika kami sedang asyik mengobrol tiba-tiba ibu jamaah yang lain sudah 
dating, kami pun menyelesaikan percakapan kami. 
 
 
Catatan Lapangan  
Kode    : 10 
Hari / tanggal  : 04 Januari 2017 
Judul   : observasi dan wawancara 
Informan  : Ibu Patiah dan Ibu Daryati 
 
Terdengar suara adzan berkumandang pengajian pun diselesaikan, untuk 
siap-siap melakukan jamaah bersama, ada yang mengikuti dan ada juga yang 
langsung pulang. Setelah selesai shalat dzuhur, saya bertemu dengan Ibu Patiah 
dan Ibu Daryati. Kemudian saya mengambil kesempatan itu untuk mewawancarai 
mereka. Saya beserta Ibu Patiah dan Ibu Daryati kembali duduk bersama. Saya 
menanyakan kepada Beliau, sejak kapan Beliau mengikuti kegiatan pengajian 
tersebut? Bagaimana kesan yang bias diambil selama mengikuti pengajian 
tersebut? Bagaimana cara ustad atau ustadzah menyampaikan pengajian selama 
ini, apakah mudah dimengerti dan dipahami atau tidak? 
Selang beberapa waktu, Ibu Daryati dijemput oleh anaknya untuk pulang. 




Catatan Lapangan  
Kode    : 11 
Hari / tanggal  : 11 Januari 2017 
Judul   : observasi dan wawancara 
Informan  : Ibu Khotijah dan Ibu Sri Endang 
 
Sesudah pengajian selesai saya langsung menemui Ibu Khotijah. 
Kemudian saya melakukan wawancara dengan Ibu Khotijah. Saya bertanya 
kepada Beliau alasan Beliau mengikuti kegiatan pengajian tersebut. Apakah 
materi pengajian sudah diamalkan atau dilakukan dalam kehidupan sehari-hari? 
Apa kesan yang didapat selama mengikuti pengajian tersebut? 
Setelah beberapa waktu, kami menyudahi wawancara kami, karena saya akan 
melanjutkan observasi wawancara ke rumah Ibu Sri Endang. 
Pukul 13.15 saya pergi ke rumah Ibu Sri Endang. Sesampainya saya di 
sana, saya mengetuk pintu dan mengucapkan salam. Kemudian Ibu Sri 
membukakan pintu dan mempersilahkan saya masuk ke dalam rumah. Lalu saya 
menyampaikan maksud dan tujuan saya. Saya bertanya kepada Ibu Sri Endang, 
pengalaman yang didapat selama mengikuti pengajian. Apa harapan Ibu setelah 
mengikuti pengajian dan perubahan apa yang telah terjadi setelah mengikuti 







Panduan Wawancara Pengasuh Pondok Pesantren al-Manshur 
 
1. Sejak kapan pesantren ini didirikan ? 
2. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren al-Manshur ini didirikan? 
3. Apa tujuan pesantren ini didirikan? 




































LAPORAN HASIL WAWANCARA 1 
(S1.W1) 
Tanggal  : 2 Mei 2016 
Nama   : Muhammad Arwani (Pengasuh PP. al-Manshur) 
Usia   : 55 tahun 
















































































Mau nanya pak tentang pondok 
pesantren ini, sejak kapan 
pondok pesantren ini didirikan? 
Pondok ini didirikan pada tahun 
1980, tepatnya tanggal 21 Juni 
1980 
Bagaimana sejarah berdirinya 
pondok pesantren al-Manshur? 
Sejarah berdirinya pondok 
pesantren ini adalah dengan 
alasan utama untuk memajukan 
pengetahuan tentang Islam 
kepada masyarakat sekitar 
Popongan yang sejak awal belum 
mengenal agama Islam, 
walaupun sudah mengenal agama 
Islam tetapi masih sangat awam. 
Nama al-Manshur diambil dari 
nama pendiri Pondok Pesantren 
yaitu K.H. Muhammad Manshur. 
Sebelum menjadi kiai, K.H. 
Muhammad Manshur adalah 
santri yang telah beberapa kali 
mondok diberbagai pesantren di 
Jawa untuk mendalami ilmu 
agama Islam. 
Lah itu Mbah Manshur sendiri 
Putra dari siapa pak? 
Putra dari K.H. Muhammad Hadi 
seorang pendiri pondok 
pesantren di Girikusumo, 
Mranggen, Demak, Jawa 
Tengah. 



































































































































Pesantren bermula ketika 
Muhammad Manshur diambil 
menantu oleh petani kaya yaitu 
H. Fadhil yang tinggal di dukuh 
Popongan. Kejadian ini 
berlangsung ketika Muhammad 
Manshur diminta oleh mertuanya 
untuk menjadi guru ngaji bagi 
warga masyarakat Popongan dan 
sekitarnya. Inisiatif ini diambil 
oleh H. Fadhil karena 
mengetahui bahwa pondok 
Penduduk sekitar tempat 
tinggaklnya sangat 
membutuhkan pengetahuan dan 
pengalaman agama Islam. 
Sejarah pendirian Pondok 
Pesantren al-Manshur ini melalui 
proses yang panjang. Pada 
awalnya dimulai dari kelompok 
ngaji (majlis ta‟lim) kecil. Murid 
yang datang berasal dari dukuh 
Popongan itu sendiri. Jumlah 
santri bertambah banyak 
mencapai puluhan orang. Selain 
didatangi santri yang berasal dari 
daerah sekitar yang tidak 
mondok. Berdatang pula dari 
daerah lain yang tidak mondok, 
santri yang tidak mondok 
tersebut disebut santri 
kalong.mengamati 
perkembangan dan jumlah santri 
yang terus meningkat, H Fadhil 
mendirikan bangunan pondok 
untuk tempat tinggal santri dan 
dibangun cara swadaya. 
Pengerjaan bangunan juga 
dilakukan oleh para santri. 
Dalam perkembangannya 
bangunan pondok lebih dikenal 
dengan nama pondok sepuh 
sebuah pondokan yang 
difungsikan untuk sarana belajar 
sekaligus sebagai tempat tinggal 




























kemudian menjadi tonggak awal 
berdirinya Pondok Pesantren 
Popongan. 
Apa tujuan pesantren ini 
didirikan? 
Tujuan berdirinya pondok ini 
adalah untuk memajukan 
pengetahuan tentang Islam 
kepada masyarakat sekitar, dan 

























Panduan Wawancara Ustadzah 
 
1. Bagaimana latar belakang berdirinya jamaah usia lanjut? 
2. Kapan berdirinya berdirinya jamaah usia lanjut? 
3. Apa yang digunakan dalam metode jamaah usia lanjut? 
4. Apakah selama ini metode yang digunakan tersebut sudah efektif, dalam 
meningktakan keagamaan jamaah? 
5. Apa saja materi yang diberikan pada jamaah? 




























LAPORAN HASIL WAWANCARA 1 
(S2.W1) 
Tanggal  : 10, Mei 2016 
Nama   : Ustadzah Umi Muslikhah (Pengasuh PP. al-Manshur) 
Usia   : 54 tahun 















































































Waalaikumsalam, melbu sik 
nduk 
Enggeh bu, ngapunten niki 
nyuwun wekdale bu saged 
mbten? 
Yo yo, pie nduk?  
Pertama enten pengajian jamaah 
usia lanjut sih pripun  bu? 
Pertamane Bapak Djablawi sing 
ngumumke neng jamaah, pas 
wektu pengjian Ahad Wage, “ 
Pengumuman bagi para jamaah 
(orang tua) yang ingin mengikuti 
pengajian di Mushola PP Putri 
al-Manshur dilaksanakan pada 
hari  Rabu).  
Sing nderek tiang pinten bu? 
Sekitar wong 70 an, lanang 
wedok, terus jamaahe dipisah 
sing lenang neng masjid Putra, 
sing putri neng kene (Mushola 
Putri). Tapi saiki jamaahe wis 
berkurang mergane enek sing wis 
ninggal, enek sing nyambut 
gawe, terus maune enek 
angkutan ko dalan arah Janti lah 
saiki wis ra enek angkot dadi 
rodo angel ameh budal. 
Oh ngoten, lah sakniki jamaah 
sing rutin enten pinten? 
Saiki sekitar gur wong limolas 
Berdirine sekitar tahun pinten 
nggeh bu? 
Tahun 1986 





















































































































tiang pundi mawon? 
Sekitar Pondok, kartasura, dan 
lain-lain. 
Kegiatan nopo mawon bu sing 
enten teng pengajian niki? 
Jamaah jam songo wis do teko, 
sakdurunge pengajian, ngaji al-
Qur‟an nek misale salah di 
benerke ustadzaeh. Terus yen 
ngajine uis bar dilanjutke 
pengjian. 
Lah metode nopo bu sing diagem 
teng mriki? 
nganggne ceramah, tanya jawab , 
gen mudahne jamaah sing rung 
ngerti langsung ditakokke. Opo 
meneh kan jamaahe wong tuo 
kabeh (wis ngumur). 
Materi nopo sing biasane dibahas 
teng pengajian bu? 
Yo sering-seringe mbahas 
tentang cara wudhu, mbungkus 
mayit, shalat, praktek, lan lia-
liane.  
Enten kendala nopo  bu pas seg 
ngadepi jamaah ibu-ibu ? 
Kendalane opo yo… ya paling 
kudu sering mengingatkan 
(ngelingke materi sing ndek 
ingi),  
Terus kudu bisa nyilikke 
suarandilalaeh suarane Ibu kan 
rodo seru, ada salah satu jamaah 
yang merasa tersinggung 
dikirane nggetak, ya gelem ra 
gelem kudu dialoni sitik nduk. yo 
setiap pertemuan kudu di bolan-
baleni materi seng minggu ndek 
ingi nduk, ya, rata-rata kan kalo 






















LAPORAN HASIL WAWANCARA DUA 
( S3.W1) 
Tanggal  : 20, Mei 2016 
Nama   :Kunti Azzahroh 
Usia   : 55 tahun 
Agama  : Islam 
 
 













































































Maaf bu saya mau nanya 
seputar tentang pengajian 
jamaah pengajian ibu-ibu yang 
diadakan setiap hari Rabu, itu 
latar belakangnya gimana ya 
bu? 
Niku awale diumumke teng 
bapak Djablawi pas pengajian 
Ahad Wage, (bagi jamaah 
yang ingin mengikuti ngaji 
bisa datang setiap hari Rabu, 
jam 9). Waune tiange kathah 
mbak, sing nderek sekitar 70 
an,  enten kakung kali setri 
dicampur, terus dipisah 
khusus bapak-bapak teng 
Pondok Sepuh, nek jamaah 
Ibu-ibu teng Mushola Putri al-
Manshur. 
Lah niku sakniki tiange pinten 
bu? 
Yen saiki sing rutin sekitar 15 
jamaah. 
Kegiatane niku nopo mawon 
bu? 
Kegiyatane ngaji al-Qur‟an 
disemak siji-siji, le ngaji 
secara gentian mbak, bar kui 
lanjut pengajian sing diisi kali 
bu Umi Muslikhah. 
Biasane sih tentang nopo 
materine bu? 
Tentang Fiqh mbak, ya tata 
cara wudhu, Babagan Shalat, 
































































Kendalane nopo bu pas seg 
mucal tiang sepuh? 
Kendalane kudu lewih 
bersabar dalam mengajar 
jamaah  usia lanjut, ya karena 
wong tuo biasane cepet 
tersinggungan mbak, dadi ya 
kudu ati-ati.  
Metodene ngagem metode 
nopo bu? 
Lah niku nganggone ceramah 
sing diisi kalih bu Umi. 
Tujuan pengajian niki sih 
nopo bu? 
Selain dakwah neng 
masyarakat, gen sing sepuh 
sing durung iso moco qur‟an 
gen isoh moco mbak, karo 
materi sing diwulangke yo 
mudah-mudahan biso 
dipraktekke sehari-hari. 
Ohhh,,,, nggeh maturnuwun 
bu atas infone nggeh? 
Ngapunten mpun ngganggu 
wekdale ibu.  















































LAPORAN HASIL WAWANCARA DUA 
( S4.W1) 
Tanggal  : 22, Mei 2016 
Nama   : Hanifah 
Usia   : 45 tahun 
Agama  : Islam 
 
 



































































Ngapunten bu bade tangled 
metode nopo sing dipake teng 
pengajian dinten rabu puniko 
nggeh? 
Ngageme ceramah kalih tanya 
jawab. Nek ceramah biasane 
niku diterangke kalian bu Umi, 
lah mangke sing dereng 
ngertos biasane jamaah onten 
sing tangled mbak,,, 
Lah niku kendalane nopo 
mawon bu? 
Nopo nggeh...  paling dalam 
hal waktu mbak, biasane teng 
mriki jam 9 mpun sami 
kumpul, lah niki jam 10 nembe 
sami rawuh. Nggeh paling niku 
mbak. 
Ngageme kitab sih nopo bu? 
Safinatun najah mbak. 
Ibu mucal niki mpun dangu? 
Dereng mbak, paling setaunan 
mbak. 
oh,,, keadaan pengaosan 
puniko menurute ibu dos pundi 
bu? 
Ibu-ibuke sami semangat 
mbak, yen diwulang ngge 
nggatekke mbak. 
oh nggeh mpun riyin bu, 


































Panduan Wawancara Jamaah Usia Lanjut 
 
1. Bagaimana awal mula mengikuti kegiatan ini? 
2. Kendala apa saja yang dihadapi ibu ketika mengikuti kegiatan ini? 
3. Pengalaman seperti apa setelah mengikuti kegiatan ini? 
4. Bagaimana kesan awal ketika mengkuti kegiatan ini? 
5. Apa yang diharapkan setelah mengikuti pengajian ini? 





































Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KEEMPAT 
( S5.W1) 
Tanggal : 25,Mei 2016 
Nama  : Samiyem 
Usia  : 65tahun 
















































































Ngapunten bu sakderenge,  kulo Naily 
Habibah saking Iain Surakarta bade 
nderek penelitian teng mriki, awal mula 
ibu nderek pengajian niki nopo nggeh bu? 
Ohhhh,,,lah Jurusane Nopo mbak, asline 
pundi? 
Bimbingan Konseling, Kebumen kulo bu,  
Ohh tebih sanget geh mbak, kulo nderek 
pengajian niki geh rumongso wis tuo 
wayaeh golek sangu go neng akhirat 
mbak, ndek mben gur kerjo rung mikiri 
ngaji mbak, saikine malah nyesel mbak, 
wistuo raiso ngaji Qur‟an, nek ngeling-
ngeling mati mbak, rasane wedi banget 
mbak, ngeneki opo yo isoh mati nek 
husnul khotimah ya mbak? 
Nggeh Insya Alloh saged bu,  sakniki ibu 
kan seg usaha, ndungo mawon bu, mugi-
mugi ilmune berkah lan saget khusnul 
khotimah. 
Nggehmbak, maturnuwun. 
Lah biasane materine nopo mawon bu? 
Babagan wudhu mbak, praktek shalat, 
mbungkus mayit, terus nggeh biasane Bu 
Umi ngingetke teng jamaahe walaupun 
pun tuo nggeh tetep ken semangat le 
ngaji. 
Nggeh sae niku bu, lah ibu nderek niki 
pun pinten tahun? 
Kinten-kinten 5 tahun mbak, 
Ohh dangu nggeh bu, selama nderek 
pengajian niku nopo sing dirasakke bu? 
Geh lumayan enten perubahan mbak, 

































































































pengen budal, nek missal seg saged 
mangkat nggeh kulo mangkat Nggeh kulo 
dados kelingan mati mbak, nyempetke 
waktu raketang gur pirang menit mbak. 
Terus pumping tisih isoh puasa karo nyaur 
puasa sing ndek mben puasane bolong-
bolong mbak. 
Kendalane nopo bu nderek pengaosan 
niki? 
Yo wis tuo ngene ki mbak, yo sering loro-
loroan mbak, ameh mangkat aras-arasen, 
rak mangkat eman-eman. 
Ibu tindake diterke nopo pripun bu? 
Yo ngangkot dewe mbak, anak kan do 
kerjo mbak, ameh njaluk ter yo mesakne. 
Apa harapan ibu mengikuti pengajian 
niki? 
Harapan nggeh katah mbak, nggeh salah 
sijine mbenjing yen ninggal saged khusnul 
khotimah, saged nglasakne sunanh-
sunnaeh. 
Nggeh sae niku bu, nggeh pun semanten 
riyin bu, maturnuwun infone nggeh bu, 
ngapunten sampun ngganggu wekdale ibu, 
asalamualaikum bu. 


















































Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KE LIMA 
( S6.W1) 
Tanggal : 25, Mei 2016 
Nama  : Umi Matoya 
Usia  : 75 tahun 
Agama  : Islam 
Tempat : Mushola al-ManshurPutri 
 
 









































































Bu ngapunten kulo bade tangled, awal 
njenengan nderek pengajian niki nopo 
bu? 
Awale kulo bingung bade nderek 
pengaosan niki mbak, soale enten sing 
matur, (ngopo ngaji rak mudeng 
artine), lah kulo saking bingunge 
terustak tangledke bapak Djablawi 
sanjange bapak ( ah sopo sing 
ngomong, sakumure sampean gelem 
ngaji yawis apik banget), nah saking 
niku kulo dados tambah mantep le 
ngaos mbak. 
Oh ngotenniku,,, 
Kendala nopo mawon bu, selama 
njenengannderekngaosniki. 
Nek kendala paling kendaraanmbak, 








































































































Sing sakderenge jarang 





sakniki pun purunnglaksanaake. 




















































Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KEENAM 
(S7.W1) 
Tanggal : 27, Juni 2016 
Nama  : Rodiyah 
Usia  : 54tahun 
Tempat : Mushola Putri al-Manshur 
 













































































Bu ngapunten kulo bade tangled, 
pertama ibu nderek pengaijan niki nopo 
bu? 
Geh kulo awale geh nek pertama sih 
biasa, urung tek ngrasakno tenanan sing 
penting budal mbak, tapi alhamdulilah 
mbak anake kulo sami ndukung dados 
semangat le budal pengajian. Mpun 
pinten pertemuan kulo lali, tambah dino 
geh tambah yakin kalih sing mpun 
ditetapke teng Gusti Allah mbak. 
Selama ibu nderek pengajian niki nopo 




Contone nopo mawon bu? 
Tentang zakat, terus tentang berbuat 
baik kepada tetangga dan lain-lain. 
Selama ibu nderek pengaosan niku, 
materi sing sampun diterangke 
Ustadzah ,  sampun diterapake teng 
kehidupan sehari-hari dereng bu? 
Alhamdulillah sekedik-kedik mbak sek 
blajaran niki mbak. 
Belajaran nopo nggeh bu? 
Belajaran puasa senin kamis mbak, 
terus nggeh waune jarang jamaah mbak 
teng mushola, geh sakniki geh 
alhamdulillah mbak, terus purun nderek 
pengaosan-pengaosan lintune mbak, 
misale Ahad Wage, Yasinan Jumatan. 
Alhamdulillah bu,,, nggeh pun bu 
matursuwun, ngapunten sampun ganggu 


















































































Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KEENAM 
(S8.W1) 
Tanggal : 25, Desember 2016 
Nama  : Pawitah 
Usia  : 55 tahun 
Tempat : Di rumah 
 













































































Bu ngapunten kulo bade tangled, 
pertama ibu nderek pengaijan niki nopo 
bu? 
Geh kulo awale geh nek pertama sih 
biasa, urung tek ngrasakno tenanan sing 
penting budal mbak, Mpun pinten 
pertemuan kulo lali, tambah dino geh 
tambah yakin kalih sing mpun ditetapke 
teng Gusti Allah mbak. 
Selama ibu nderek pengajian niki nopo 




Contone nopo mawon bu? 
Tentang zakat, terus tentang berbuat 
baik kepada tetangga dan lain-lain. 
Selama ibu nderek pengaosan niku, 
materi sing sampun diterangke 
Ustadzah ,  sampun diterapake teng 
kehidupan sehari-hari dereng bu? 
Alhamdulillah sekedik-kedik mbak sek 
blajaran niki mbak. 
Belajaran nopo nggeh bu? 
Belajaran puasa senin kamis mbak, 
terus nggeh waune jarang jamaah mbak 
teng mushola, geh sakniki geh 
alhamdulillah mbak, terus purun nderek 
pengaosan-pengaosan lintune mbak, 
misale Ahad Wage, Yasinan Jumatan. 
Alhamdulillah bu,,, nggeh pun bu 
matursuwun, ngapunten sampun ganggu 
wekdale ibu. Assalamua‟alaikum bu. 




















































































Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KEENAM 
(S9.W1) 
Tanggal : 25 Desember, 2016 
Nama  : Gunarsih 
Usia  : 50 tahun 
Tempat : Mushola Putri al-Manshur 
 


























































Bu ngapunten kulo bade tangled, 
pertama ibu nderek pengaijan niki nopo 
bu? 
Awale nggeh seneng mbak saged 
nderek rutinan pengaosan niki. 
Selama ibu nderek pengajian niki nopo 




Contone nopo mawon bu? 
Tentang Puasa, Wudhu, shoalat sunnah  
terus tentang berbuat baik kepada 
tetangga dan lain-lain. 
Selama ibu nderek pengaosan niku, 
materi sing sampun diterangke 
Ustadzah ,  sampun diterapake teng 
kehidupan sehari-hari dereng bu? 
Alhamdulillah sekedik-kedik mbak. 
Matursuwun bu, ngapunten sampun 
ganggu wekdale ibu. 
Assalamua‟alaikum bu. 







































Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KEENAM 
(S10.W1) 
Tanggal : 28, Desember 2016 
Nama  : Rusmini 
Usia  : 55 tahun 
Tempat : Mushola Putri al-Manshur 
 




































































Bu ngapunten kulo bade tangled, 
pertama ibu nderek pengaijan niki nopo 
bu? 
Kulo diken putro mbak, mumpung 
putne sampun radi saged ditinggal. 
Selama ibu nderek pengajian niki nopo 




Contone nopo mawon bu? 
Geh katah mbak misale cara bersuci, 
terus cara mandi besar dan lain-lain. 
Selama ibu nderek pengaosan niku, 
materi sing sampun diterangke 
Ustadzah ,  sampun diterapake teng 
kehidupan sehari-hari dereng bu? 
Alhamdulillah sekedik-kedik mbak sek 
blajaran niki mbak. 
Belajaran nopo nggeh bu? 
Nggeh belajar puasa sunnah mbak, terus 
jamaah teng mushola. 
Alhamdulillah bu,,, nggeh pun bu 
matursuwun, ngapunten sampun ganggu 
wekdale ibu. Assalamua‟alaikum bu. 





































Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KEENAM 
(S8.W1) 
Tanggal : 25, Desember 2016 
Nama  : Pawitah 
Usia  : 55 tahun 
Tempat : Di rumah 
 













































































Bu ngapunten kulo bade tangled, 
pertama ibu nderek pengaijan niki nopo 
bu? 
Geh kulo awale geh nek pertama sih 
biasa, urung tek ngrasakno tenanan sing 
penting budal mbak, Mpun pinten 
pertemuan kulo lali, tambah dino geh 
tambah yakin kalih sing mpun ditetapke 
teng Gusti Allah mbak. 
Selama ibu nderek pengajian niki nopo 




Contone nopo mawon bu? 
Tentang zakat, terus tentang berbuat 
baik kepada tetangga dan lain-lain. 
Selama ibu nderek pengaosan niku, 
materi sing sampun diterangke 
Ustadzah ,  sampun diterapake teng 
kehidupan sehari-hari dereng bu? 
Alhamdulillah sekedik-kedik mbak sek 
blajaran niki mbak. 
Belajaran nopo nggeh bu? 
Belajaran puasa senin kamis mbak, 
terus nggeh waune jarang jamaah mbak 
teng mushola, geh sakniki geh 
alhamdulillah mbak, terus purun nderek 
pengaosan-pengaosan lintune mbak, 
misale Ahad Wage, Yasinan Jumatan. 
Alhamdulillah bu,,, nggeh pun bu 
matursuwun, ngapunten sampun ganggu 
wekdale ibu. Assalamua‟alaikum bu. 




















































































Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KEENAM 
(S11.W1) 
Tanggal : 28, Desember 2016 
Nama  : Yuniarsih 
Usia  : 52 tahun 
Tempat : Mushola Putri al-Manshur 
 













































































Bu ngapunten kulo bade tangled, 
pertama ibu nderek pengaijan niki nopo 
bu? 
Alhamdulillah awale kulo nggeh seneng 
mbak, malah dados kulo lewih deket 
kaleh Pengeran. Enten bentene mbak. 
Selama ibu nderek pengajian niki nopo 




Contone nopo mawon bu? 
Tentang zakat, terus tentang berbuat 
baik kepada tetangga, Puasa dan lain-
lain. 
Selama nderek rutinan pengaosan niki 
berarti sampun katah perubahan nggeh 
bu? Sing waune dereng ngertos dados 
ngertos nggeh bu? 
Alhamdulillah sekedik-kedik mbak  
 terus nggeh waune jarang jamaah mbak 
teng mushola, geh sakniki geh 
alhamdulillah mbak, terus purun nderek 
pengaosan-pengaosan lintune mbak, 
misale Ahad Wage, Yasinan Jumatan. 
Alhamdulillah bu,,, nggeh pun bu 
matursuwun, ngapunten sampun ganggu 
wekdale ibu. Assalamua‟alaikum bu. 

































Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KEENAM 
(S12.W1) 
Tanggal : 4, Januari 2017 
Nama  : Patiah 
Usia  : 59 tahun 
Tempat : Mushola Putri al-Manshur 
 
































































Pertama Ibu nderek pengosan 
niki nopo bu? 
Nggeh pengen memperbaiki diri 
mbak, sing waune mboten jarang 
ngaos, terus men saged belajar 
agama. 
 
Oh geh sae bu, mpun pinten taun 
nderek pengaosan niki bu? 
Kinten –kinten sih mpun 4 tahun 
bu? 
Oh dangu geh bu, selama lima 
tahun niku mpun enten 
perubahan nopo sampe sementen 
niki? 
 
Alhamdulillah, kulo nggeh saged 
rutin nderek pengaosan mbak 
kecuali nek enten halangan. Kulo 
dados ngertos tentang hari 
kiamat, terus nggeh dados 
ngertos tenang faedah sholat 
jamaah. 
 
Oh ngeh pun riyin bu, bunyai 
sampun rawuh mangke anjut 



























Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KEENAM 
(S13.W1) 
Tanggal : 4, Januari 2016 
Nama  : Daryati 
Usia  : 60 tahun 
Tempat : Mushola Putri al-Manshur 
 










































































Bu ngapunten kulo bade tangled, 
pertama ibu nderek pengaijan 
niki nopo bu? 
 nggeh ngisi waktu luang mbak, 
mpun sepuh mbak, ndek ben gur 
sibuk kerjo terus momong putu. 
Alhamdulillah tisih diparingi 
sehat dados saget nderek 
pengaosan mbak. 
Mpun dangu nggeh bu nderek 
pengaosan niki? 
Nggeh lumayan mbak, nek seg 
saget budal mboten enten 
halangan kulo budal. 
 
Selama nderek pengaosan niki 
enten perubahan nopo mawon 
bu? 
Nggeh Alhamdulillah mbak, 
dados nambaih ilmu mbak sing 
wane dereng ngertos dados 
ngertos. 
Kendalane sih nopo mawon bu 
slama nderek pengaosan niki? 
Nek kendalane paling biasane 
cok lali mbak nek bar di ulang. 
Lah nopo mboten kalih dicatet 
bu? 
Mboten mbak, mpun sepuh angel 
nulise. 
Oh nggeh,, berarti ibu mpun rutin 
nggeh nderek pengaosan niki. 
Alhamdulillah mbak, mugo 




























Nggeh sampun riyin bu 
matursuwun 
Assalamua‟alaikum bu. 













































Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KEENAM 
(S14.W1) 
Tanggal : 11, Januari 2017 
Nama  : Khatijah 
Usia  : 54tahun 
Tempat : Mushola Putri al-Manshur 
 











































































Bu ngapunten kulo bade tangled, 
pertama ibu nderek pengaijan niki nopo 
bu? 
Geh kulo awale geh nek pertama sih 
biasa, urung tek ngrasakno tenanan sing 
penting budal mbak, tapi  mpun pinten 
pertemuan kulo lali, tambah dino geh 
tambah yakin kalih sing mpun ditetapke 
teng Gusti Allah mbak. 
Selama ibu nderek pengajian niki nopo 




Contone nopo mawon bu? 
Tentang zakat, terus tentang berbuat 
baik kepada tetangga dan lain-lain. 
Selama ibu nderek pengaosan niku, 
materi sing sampun diterangke 
Ustadzah ,  sampun diterapake teng 
kehidupan sehari-hari dereng bu? 
Alhamdulillah sekedik-kedik mbak sek 
blajaran niki mbak. 
Belajaran nopo nggeh bu? 
Belajaran puasa senin kamis mbak, 
terus nggeh waune jarang jamaah mbak 
teng mushola, geh sakniki geh 
alhamdulillah mbak, terus purun nderek 
pengaosan-pengaosan lintune mbak, 
misale Ahad Wage, Yasinan Jumatan. 
Alhamdulillah bu,,, nggeh pun bu 
matursuwun, ngapunten sampun ganggu 
wekdale ibu. Assalamua‟alaikum bu. 

















































































Trasnkrip wawancara  
HASIL WAWANCARA KEENAM 
(S15.W1) 
Tanggal : 11, Januari 2016i 
Nama  : Sri Fatmawat 
Usia  : 58 tahun 
Tempat : Di rumah 
 













































































Bu ngapunten kulo bade tangled, 
ibu pertama nderek pengaosan 
niki awale dos pundi bu? 
Awale niku kulo anu pengen 
saged ngaos mbak, makane kulo 
nderek niki,  
Mpun pinten taun ibu nderek 
pengaosan niki bu? 
 Lumayan dangu mbak, nek seg 
saged budal nggeh budal. 
Pengaosan niki dinten nopo 
mawon bu? 
Dinten rebo mbak. 
Niku kegiyatane teng pengaosan 
niku nopo mawon bu? 
Biasane jamaah dimulaine sih 
kinten-kinten jm 9 mbak,  terus 
di wucal maos qur‟an bar niku 
pengaosan diisi kali bu Umi 
Muslikhah. 
Selama ibu nderek pengaosan 
niki nopo sing mpun diraoske 
ibu? 
Nggeh Alhamdulillah, kulo 
dados purun jamaah mbak 
waune sing jarang jamaah. Nek 
misal eneten pengaosan nggeh 
kulo nderek nek seg mboten 
enten halangan. 
bu? 
Nopo harapan ibu setelah nderek 
pengaosan niki ? 
Harapan kulo nggeh mugi-mugi 




































Alhamdulillah geh bu, nggeh 
aamiin… 
Nggeh sampun bu matursuwun 















Gambar 1  






















Jamaah Usia Lanjut 
 
 
 
 
